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Abstrak 

Aprilia, Ayu Putri. Analisis Kelayakan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Mikro 

Pada Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Kidul Wonosari. Skripsi, 

2022. Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing Muchtim Humaidi, 

M.IRKH. 

 

Kata Kunci: Analisis 5C, Kendala Analisis Kelayakan 

 

Lembaga keuangan bank perlu menyalurkan pembiayaan kepada 

masyarakat dengan sistem bagi hasil yaitu saling menguntungkan bagi 

masyarakat serta mengedepankan keadilan dan nilai kebersamaan. Dalam 

pembiayaan ini banyak sekali masyarakat berminat namun bank BSI KCP  

Dengan dilaksanaanya analisis berdasarkan prinsip 5C diharapkan dapat 

mengantisipasi terjadinya pembiayaan bermasalah. Namun yang terjadi 

dilapangan cenderung masih ada peningkatan pembiayaan bermasalah 

meskipun cenderung relatif sedikit. KUR yaitu kredit pembiayaan kepada 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah  dalam bentuk penyediaan modal 

kerja dan sebuah investasi yang didukung dengan fasilitas penjaminan 

sampai dengan Rp. 500.000.000,00 yang dijamin oleh perusahaan 

penjamin. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan analisis 

kelayakan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat mikro di Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Kidul Wonosari, dan untuk mengetahui kendala 

dalam pelaksanaan analisis kelayakan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Kidul Wonosari. Peneliti 

menggunakan metode lapangan (field research), dengan menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif. Untuk teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti yaitu wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian 

beralamatkan di bank BSI KCP Gunung Kidul Wonosari, beralamat di 

Jalan Brigjend Katamso No. 110  Wonosari, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa BSI KCP Gunung Kidul Wonosari dalam pelaksanaan analisis 

kelayakan pembiayaan kredit usaha rakyat mikro dengan menggunakan 

prinsip 5C yang menjadi prinsip utama dalam proses analisis adalah 

prinsip character, chapacity, dan collateral. Sedangkan dalam prinsip 

capital condition of economy hanya dijadikan prinsip pendukung. Kendala 

dalam pelaksanaan analisis kelayakan pembiayaan KUR Mikro di bank 

BSI KCP Gunung Kidul Wonosari terdapat dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Adapun faktor internal antara lain: Kelemahan dalam 

analisis kredit, bank terlalu ekspansif, asal ada agunan. Sedangkan faktor 

eksternal antara lain yaitu: iktikad tidak baik dari pihak debitur, penurunan 

usaha debitur yang dapat mengakibatkan turunnya kemampuan debitur, 

pengelolaan dana usaha debitur tidak sejalan dengan baik, akibat 

perubahan eksternal lingkungan, serta nasabah kurang menguasai 

bisnisnya.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang menjalankan 

kegiatannya sesuai dengan Al-Qur'an dan hadits serta mengarah pada prinsip-

prinsip Syariah. Bank sebagai lembaga keuangan yang digunakan oleh 

masyarakat umum untuk menyimpan uang dan menginvestasikan uang, dan 

masyarakat juga menggunakan bank untuk memberikan pinjaman, peningkatan 

modal, ekspansi bisnis serta untuk keperluan konsumtif.
1
 Perbankan Syariah 

berkembang di era reformasi dan disahkannya UU No. 10 Tahun 1998. Di 

dalam undang-undang tersebut juga telah mengatur dan merinci dasar hukum 

dan jenis usaha yang dapat dijalankan dan dilaksanakan oleh bank syariah. 

Undang-undang tersebut bertujuan untuk memberikan arahan kepada bank 

konvensional. Bank syariah juga membuka cabang atau mengkonversikan 

secara total menjadi bank Syariah.
2
 Sesuai dengan Undang-Undang No.21 

tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah adalah bank yang 

menjalankan segala kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan prinsip 

hukum islam yang telah diatur dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti 

prinsip keseimbangan, kemaslahatan, universalisme dan keadilan, serta tidak 

mengandung riba, gharar, maysir, haram dan zalim.
3
 

Perbankan syariah yaitu sesuatu yang berhubungan dengan bank syariah, 

atau unit usaha syariah, yang meliputi lembaga yang berhubungan dengan 

bisnis, serta tata cara dan proses dalam menjalankan kegiatan usahanya. Bank 

syariah memiliki fungsi yaitu sebagai peghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan investasi dari pihak pemilik dana. Bank syariah juga 

                                                           
1
Andi Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Grup, 

2001), 61. 
2
M Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Dan Praktek (Jakarta: Gema Insani, 2001), 26 

3
Andrianto, Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Qiera MediaPartner, 2019) , 23-24 
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memiliki fungsi lain yaitu menyalurkan dana kepada pihak lain yang 

membutuhkan dana dalam bentuk jual beli atau kerjasama bisnis.
4
 

Dalam lembaga keuangan bank perlu menyalurkan pembiayaan kepada 

masyarakat dengan sistem bagi hasil yang saling menguntungkan bagi 

masyarakat dan mengutamakan keadilan dan nilai kebersamaan. Kegiatan 

menghimpun dana di perbankan biasanya disebut dengan funding, sedangkan 

kegiatan menyalurkan dana kepada masyarakat oleh bank biasanya disebut 

dengan financing atau lending.
5
 Selain sebagai perantara keuangan antara pihak 

surplus dan pihak defisit dana, bank sebagai lembaga keuangan juga berperan 

dalam memberikan fasilitas permodalan serta memberikan kredit dan jasa 

dalam pembayaran dan peredaran.
6
 

Dalam kegiatan pembiayaan syariah harus berdasarkan kesepakatan kedua 

belah pihak yaitu antara perusahaan pembiayaan dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang diberi pembiayaan untuk mengembalikan pembiayaan 

dalam jangka waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dengan 

imbalan atau keuntungan dengan menggunakan akad syariah lainnya seperti 

Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, Ijarah, Salam dan Istisna.
7
 

Pelaku usaha mikro, kecil, menenggah dan koperasi merupakan bagian 

terbesar dari seluruh aktivitas ekonomi rakyat Indonesia mulai dari peternak, 

pengrajin, pedagang, petani, pertambangan dan penyedia jasa. Pada tahun 2013 

jumlah UMKM sudah tercatat mencapai 57,9 juta unit usaha, meningkat dari 

yang awalnya 52,8 juta unit pada tahun 2009. Dan jumlah tenaga kerja yang 

terlibat dalam UMKM mencapai hingga 114,1 juta orang pada tahun 2013 

meningkat mulai dari 96,2 juta orang pada tahun 2009.
8
 

Dalam pelaksanaan UMKM terdapat beberapa kendala yaitu keterbatasan 

modal kerja, kurangnya pengetahuan tentang ilmu teknologi dan pengetahuan, 

                                                           
4
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 29 

5
Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 41 

6
Ahmad Anwari, Bank Rekan Usaha Dalam Usaha Anda, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), 1 

7
Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. 03/BL/2007 

Tentang Kegiatan Perusahaan Berdasarkan Prinsip Syariah. Disetujui oleh DSN-MUI melalui surat 

Nomor. B-323/DSNMUI/XI/2007 
8
Buku kumpulan peraturan Tahun 2018 Kredit Usaha Rakyat (KUR), (Jakarta: Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2018), 1   
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sumber daya manusia yang rendah, namun permasalahan yang sering dihadapi 

oleh UMKM yaitu keterbatasan modal kerja.
9
Sehingga peran bank khususnya 

bank syariah sangat penting dalam mengembangkan UMKM yaitu dengan 

memberikan pembiayaan. Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak guna mendukung suatu investasi yang telah direncanakan baik 

dilakukan sendiri maupun oleh orang lain.  

Pada November 2017 pemerintah meluncurkan program dalam peningkatan 

akses pembiayaan UMKM kepada lembaga keuangan yaitu Kredit Usaha 

Rakyat (KUR). PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Gunung Kidul 

Wonosari merupakan cabang PT. Bank Syariah Indonesia yang mengeluarkan 

produk Kreadit Usaha Rakyat (KUR) yang menggunakan  prinsip syariah 

dengan akad Murabahah. Akad Murabahah merupakan akad pembiayaan 

terhadap suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 

pembeli membayarkan dengan harga lebih sebagai keuntungan yang telah 

disepakati. Landasan syariah murabahah  yaitu Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-

MUI/IV/2000 tentang murabahah.
10

  

KUR yaitu kredit pembiayaan kepada pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah  

dalam bentuk penyediaan modal kerja dan sebuah investasi yang didukung 

dengan fasilitas penjaminan sampai dengan Rp. 500.000.000,00 yang dijamin 

oleh perusahaan penjamin. Usaha layak yaitu usaha yang dilakukan oleh calon 

debitur yang dapat menguntungkan sehingga calon nasabah mampu membayar 

bunga dan dapat mengembalikan seluruh kewajiban pokok dalam  waktu  yang 

telah disepakati oleh kedua belah pihak.
11

 

Pemerintah memberikan pinjaman terhadap resiko KUR 70% sementara 

30% ditanggung pihak bank pelaksana pinjaman KUR.
12

 Dengan begitu pelaku 

UMKM dapat menambah modal dengan melakukan pembiayaan KUR. 

                                                           
9
Sudaryono dan Anifatul Hanim, “Evaluasi Kesiapan UKM Menyongsong Pasar Bebas 

Asean (AFTA): Analisis Perspektif dan  Tinjauan Teoritis”, Jurnal Ekonomi Akuntansi dan 

Manajemen, Vol 1 No.2, Desember (2002), 1 
10

 Andi Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, 74 
11

Sujarweni dan Utami.“Analisis Dampak Pembiayaan Dana Bergulir KUR Terhadap 

Kinerja UMKM,”Bisnis dan Ekonomi, Vol. 22 No. 1 (2015), 14 
12

Ikatan Bankir Indonesia, Bisnis Kredit Perbankan (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama: 

2018), 212   
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Sehingga pelaku usaha dapat mengembangkan dan meningkatkan pendapatan 

UMKM. Margin dalam pembiayaan KUR sebesar 8,5%  pertahun, sehingga 

tidak memberatkan pelaku usaha untuk menggunakan pembiayaan KUR. 

Dengan begitu pertumbuhan perekonomian masyarakat bisa berkembang dan 

bisa memperluas lapangan pekerjaan.  

Analisis kelayakan adalah suatu  proses dalam analisis yang dilakukan oleh 

pihak bank syariah untuk menilai permohonan pembiayaan yang sudah 

diajukan oleh calon nasabah pembiayaan, maka bank syariah dapat 

menemukan keyakinan dalam pembiayaan yang baik serta dapat menghasilkan 

keputusan yang tepat.
13

 Pelaksanaan pembiayaan dalam melakukan analisis 

kelayakan menggunakan prinsip 5C yaitu character, chapacity, capital, 

collateral, dan condition of economy untuk menilai suatu kelayakan calon 

nasabah dalam menerima pembiayaan. 

Menurut Lukman Dendawijaya prinsip 5C merupakan faktor utama 

digunakan untuk menganalisis kelayakan untuk mencegah adanya pembiayaan 

bermasalah, berikut ini adalah penjelasan prinsip 5C:  

1. Character yaitu suatu penilaian terhadap watak atau sifat calon nasabah. 

2. Chapacity yaitu suatu penilaian calon nasabah terhadap kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban calon nasabah yang telah disepakati dalam akad 

pembiayaaan. 

3. Capital yaitu suatu penilaian terhadap calon nasabah mengenai sejumlah 

dana atau modal untuk ikut serta dalam pembiayaan usahanya. 

4. Collateral yaitu suatu agunan atau jaminan, sesuai dengan ketentuan yang 

telah dikeluarkan oleh Pemerintah atau Bank Indonesia, dalam pemberian 

pembiayaan harus didukung dengan adanya agunan atau jaminan sesuai 

dengan nominal yang telah diajukan oleh calon nasabah. 

5. Condition of economy yaitu suatu penilaian terhadap kondisi usaha calon 

nasabah, dimana usaha nasabah dibagun serta dimana nasabah memperoleh 

dengan mudah bahan baku dan tenaga kerja.
14

 

                                                           
13

 Ismail, Perbankan Syariah, 120 
14

 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 89-91 
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Bank BSI KCP Gunung Kidul sudah melaksanakan prinsip 5C. Hal ini 

dibuktikan dengan pihak bank sangat memperhatikan character  calon nasabah, 

hal ini dilakukan dengan cara wawancara tentang usaha calon nasabah. 

Selanjutnya dengan chapacity yaitu dengan cara pihak bank mendatangi 

langsung tempat usaha calon nasabah, mengumpulkan data yang berhubungan 

dengan penjualan. Kemudian capital yaitu dengan pihak bank melihat modal 

yang dimiliki oleh calon nasabah, dengan begitu pihak bank datap menentukan 

layak atau tidaknya calon nasabah untuk mendapatkan pendapatan. Collateral  

atau biasa disebut dengan jaminan, calon nasabah wajib memberi jaminan yang 

merupakan syarat dari pembiayaan. Yang terakhir yaitu condition of economy 

pihak bank melihat kondisi ekonomi dari calon nasabah. Meskipun sudah 

dilaksanakan dengan baik namun masih terjadi pembiayaan bermasalah.  

Bank BSI KCP Gunung Kidul Wonosari pada tahun 2013 hingga saat ini 

sudah menyalurkan dana melalui pembiayaan sebesar Rp. 19.620.500.000.
15

 

Dalam pembiayaan ini banyak sekali masyarakat berminat namun bank BSI 

KCP Gunung Kidul Wonosari tetap memilah lagi nasabah yang sedang 

mengajukan pembiayaan untuk meminimalisir terjadinya resiko pembiayaan 

bermasalah dan untuk mempertahankan NPF (Non Performing Financing). 

pada bulan Mei dan Desember bank BSI KCP Gunung Kidul Wonosari ini 

tidak melakukan pembiayaan karena pada bulan Mei itu bank fokus untuk 

migrasi rekening nasabah, sedangkan pada bulan Desember tidak melakukan 

pembiayaan karena pada akhir tahun fokus untuk tutup buku serta untuk 

mengurangi NPF (Non Performing Financing). Pada tahun 2021 total NPF 

(Non Performing Financing) adalah 1,1%. Pada bulan terahir NPF mengalami 

kenaikan. 

Bank BSI KCP Gunung Kidul Wonosari akan memberikan pembiayaan 

apabila persyaratan yang telah ditetapkan telah terpenuhi. Meskipun proses 

seleksi dilaksanakan secara ketat masih ada pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan bulan Februari sampai bulan November ada 14 nasabah dari 131 

nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah. Masuk dalam kategori 

                                                           
15

 Dwiyanto, Wawancara, , 13 September 2021 
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lancar, diragukan dan macet. Laporan nasabah dalam kategori dalam perhatian 

khusus yaitu telat dalam melakukan pembayaran selama 1 sampai 90 hari. 

Dengan dilaksanaanya analisis berdasarkan prinsip 5C diharapkan dapat 

mengantisipasi terjadinya pembiayaan bermasalah. Namun yang terjadi 

dilapangan cenderung masih ada peningkatan pembiayaan bermasalah 

meskipun cenderung relatif sedikit. Hal ini menarik bagi peneliti untuk 

mengkaji apa yang terjadi terkait dengan proses pelaksanaan seleksi yang 

sudah dilakukan. Maka peneliti tertarik untuk mengambil judul ”Analisis 

Kelayakan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Mikro Pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Gunung Kidul Wonosari”. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pelaksanaan analisis kelayakan pembiayaan Kredit Usaha 

Rakyat mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Kidul Wonosari?  

2. Bagaimana kendala dalam pelaksanaan analisis kelayakan pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Kidul 

Wonosari? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan analisis kelayakan pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Kidul 

Wonosari 

2. Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan analisis kelayakan 

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat mikro di Bank Syariah Indonesia KCP 

Gunung Kidul Wonosari 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

pengetahuan, wawasan, dan referensi, bagi para pembaca khususnya yang 



7 
 

 
 

terkait dengan kelayakan pembiayaan KUR di BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosari dengan menggunakan prinsip 5C. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk mengimplementasikan teori tentang peran perbankan syariah yang 

diperoleh selama perkuliahan, serta menambah pengetahuan dan 

pemahaman yang luas tentang pembiayaan kredit usaha rakyat mikro 

(KUR) dalam perbankan syariah. 

b. Bagi Bank Syariah 

Sebagai bahan evaluasi bagi lembaga keuangan syariah terutama pada 

BSI KCP Gunung Kidul Wonosari supaya  semakin berkembang dan 

melakukan pekerjaan sesuai dengan ketepatan sehingga perbankan 

syariah semakin berkembang serta sebagai upaya memberikan kontribusi 

pemikiran bank BSI KCP Gunung Kidul Wonosari mengenai analisis 

kelayakan nasabah dan mengenai kendala dalan analisis kelayakan 

nasabah sesuai dengan teori. 

c. Bagi Masyarakat 

Untuk menambah pengetahuan dan informasi yang lengkap terhadap 

masyarakat tentang pembiayaan pada perbankan syariah terhadap 

pembiayaan kredit usaha rakyat mikro (KUR). 

 

E. Studi Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan upaya untuk mencari perbandingan dan 

refrensi untuk penelitian. Bertujuan untuk menghindari kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Adapun kajian pustaka yang 

digunakan penulis adalah: 

Skripsi yang ditulis oleh Anya Kurniadi Putri, UIN Syarif Hidayatullah, 

yang berjudul “Analisis Kelayakan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Pada PT. Bank Syariah Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang BSD CITY”. 

Hasil penelitiannya dapat dijelaskan bahwa dalam pemberian KUR mikro iB  

di BRI Syariah Kantor Cabang BSD City yang dilakukan dengan beberapa 
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tahapan yaitu, tahap pembiayaan, tahap permohonan pembiayaan, tahap 

pencairan atau akad pembiayaan, tahap pemantauan pembiayaan/monitoring. 

Dalam analisis kelayakan pembiayaan dengan melihat 5C. Pada kenyataannya 

lebih mengedepankan 3C saja yaitu character, chapacity, dan collateral. Tetapi 

dalam pembiayaan KUR Mikro IB lebih fokusnya lebih  pada aspek character 

dan chapacity karena produk ini agunan tidak wajib, boleh memberikan agunan 

akan tetapi tidak terkait dan boleh mesti tidak dapat menutupi seluruh jumlah 

pembiayaan. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

5C untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah serta mengetahui 

layak tidaknya untuk mendapatkan pembiayaan. Perbedaanya penelitian saya 

adalah membahas kendala dalam pelaksanaan pembiyaan KUR mikro, dan  

lembaga keuangan yang diteliti berbeda.
16

 

Skripsi yang ditulis oleh Liana Sari, UIN Syarif Hidayatullah, yang berjudul 

“Analisis Kelayakan Pembiayaan Murabahah Pada Usaha Mikro di BPRS 

Harta Insan Karimah (HIK) Ciledug”. Hasil penelitiannya dapat dijelaskan 

bahwa BPRS HIK Ciledug memiliki prosedur dengan menggunakan analisis 

5C yang mengutamakann kemudahan dan persyaratan sederhana untuk 

mempermudahn dalam pengajuan pembiayaan yang dilakukan oleh calon 

nasabah. Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang analisis 5C. 

Perbedaanya penelitian saya adalah membahas kendala dalam pelaksanaan 

pembiyaan KUR mikro, dan  lembaga keuangan yang diteliti berbeda.
17

 

Skripsi yang ditulis oleh Afgan Firismanda Akbar, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, yang berjudul “Analisis Penilaian Bank Terhadap Kelayakan 

Nasabah Pembiayaan Murabahah Di BRI Syaiah Sidoarjo”. Hasil 

penelitiannya dapat dijelaskan bahwa dalam menentukan layak tidaknya 

pemberian pembiayaan lebih menekannkan  pada character, chapacity, dan 

collateral. Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan deskriptif 

                                                           

16
Anya Kurniadi Putri, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang BSD CITY,” Skripsi (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah,2017, 30 
17

Liana Sari, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Murabahah Pada Usaha Mikro di BPRS 

Harta Insan Karimah (HIK) Ciledug,” Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), 67 
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kualitatif serta metode wawancara, serta sama-sama membahas tentang analisis 

5C. Sedangkan perbedaanya penelitian saya adalah peneliti terdahulu fokus ke 

akad murabahah, dalam penelitian saya membahas kendala dalam pelaksanaan 

pembiyaan KUR mikro, dan  lembaga keuangan yang diteliti berbeda.
18

 

Skripsi yang ditulis oleh Hauriatul Jannah, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

yang berjudul “Analisis Kelayakan Pembiyaan Dalam Meminimalisir Risiko 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro Ib (Studi Kasus Pada 

PT.BRISyariah Kantor Cabang Banda Aceh)”. Hasil penelitiannya dapat 

dijelaskan bahwa dalam meminimalisir resiko pihak bank menggunakan 

analisis kelayakan pembiayaan KUR dengan menggunakan analisis 5C. Namun 

dalam praktiknya BRISyariah lebih mengutamakan tiga aspek yaitu, character, 

chapacity, dan collateral. Capital dan condition of economy hanya sebagai 

aspek pendukung. Dalam penerepan analisis 5C dan 1S (syariah) analisis 

nkelayakan pembiayaan KUR sudah sangat baik dan sudah sesuai dengan SOP 

yang telah ditetapkan. Persamaan dalam  penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan analisis 5C. Perbedaanya penelitian saya adalah membahas 

kendala dalam pelaksanaan pembiyaan KUR mikro, dan  lembaga keuangan 

yang diteliti berbeda.
19

  

Skripsi yang ditulis oleh Binti Fadhilatul Islami, IAIN Ponorogo, yang 

berjudul “Analisis Kelayakan Pembiayaan Murabahah Pada Usaha Mikro Di 

PT.BPRS Ummu Bangil”. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan  bahwa dalam 

proses pembiayaan murabahah, serta prosedur pembiayaan usaha mikro yang 

dilakukan oleh PT. BPRS Ummu Bangil terdapat banyak tahapan. Namun 

dalam melaksanakan tahapan-tahapan tersebut masih belum optimal, masih 

banyak sekali nasabah yang tidak jujur lolos dalam pembiayaan. Dalam analisa 

pembiayaan sebelum pengambilan keputusan dilakukan yang telah diajukan 

oleh calon nasabah, akan dianalisis terlebih dahulu apakah permohonan 

                                                           
18

Afgan Firismanda Akbar, “Analisis Penilaian Bank Terhadap Kelayakan Nasabah 

Pembiayaan Murabahah DI BRI Syariah Sidoarjo,” Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2018), 37.   
19

Hauriatul Jannah, “Analisis Kelayakan Pembiyaan Dalam Meminimalisir Risiko 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro Ib (Studi Kasus Pada PT.BRISyariah Kantor 

Cabang Banda Aceh),”Skripsi {Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), 27 
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pembiayaan diterima atau ditolak, dalam hal ini officer bank menggunakan 

analisis 5C namun dari jumlah kasus yang ditemukan hanya menggunakan 

analisis character dan capacity. Serta 3 analisis lainnya mengikuti hasil dari 

kedua prinsip analisis tersebut. Persamaan dalam  penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan analisis 5C. Perbedaanya penelitian saya adalah membahas 

kendala dalam pelaksanaan pembiyaan KUR mikro, dan  lembaga keuangan 

yang diteliti berbeda.
20

 

 

F. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian   

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

lapangan ini menggunakan pendekatan data deskriptif, data deskriptif 

adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, tingkah laku, gambar, 

dan bukan angka-angka. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini karena peneliti tertarik dengan fenomena di lapangan 

yaitu mengkaji bagaimana analisis kelayakan pembiayaan kredit usaha 

rakyat mikro pada BSI KCP Gunung Kidul Wonosari.
21

 

b. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian dimana data yang diperoleh langsung 

dilapangan adalah dari sumbernya, sehingga sumber data yang diperoleh 

adalah sumber primer
22

. Sehingga data yang diperoleh merupakan data 

dari fenomena dan fakta yang terjadi di lapangan sehingga mampu 

dijadikan sebagai bahan penelitian.  

Dalam penelitian ini data diambil langsung di BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosari untuk mendapatkan data mengenai analisis kelayakan 

                                                           
20

 Binti Fadhilatul Islami, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Murabahah Pada Usaha 

Mikro Di PT.BPRS Ummu Bangil,” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020), 42 
21

Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif,”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Volume 10 No.1 (2010), 52 
22

Sugiyono, Metodelogi Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasid an R&D) (Bandung: Alfabeta, 2017), 14 
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pembiayaan kredit usaha rakyat mikro pada BSI KCP Gunung Kidul 

penggalian data dilakukan secara langsung dari pihak MRMTL, dan 

Branch Manager BSI KCP Gunung Kidul Wonosari.  

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah penting dan utama, hal 

ini seperti yang dikatakan oleh Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif 

kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat 

pengumpulan data utama.
23

 Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti 

dalam hal ini bertindak sebagai kolektor data yang akan dianalisis 

selanjutnya. Peneliti hadir langsung untuk mengumpulkan data serta peneliti 

bertemu langsung dengan pihak-pihak yang memiliki potensial dalam 

memberikan informasi data. Peneliti juga bertindak sebagai pengamat 

lengkap serta mengetahui tentang kondisi atau status dari informan. 

Kehadiran peneliti ini sebagai penentu kevaliditasan data. Dalam penelitian 

ilmiah, ini harus dilakukan sebanyak mungkin, bahwan peneliti sudah 

mengorbankan waktu, bahan serta peralatan lainnya. Kehadiran di lokasi 

peneliti untuk memperoleh data dan informasi yang benar-benar valid dan 

efektif. 

Sesuai dengan penelitian kualitatif, peneliti melakukan kehadiran 

penelitian di kantor BSI KCP Gunung Kidul Wonosari dan melalui media 

sosial. Data yang dibutuhkan peneliti adalah data yang berkaitan dengan 

data yang terkait dengan analisis kelayakan pembiayaan kredit usaha rakyat 

mikro serta membahas kendala dalam pelaksanaan pembiayaan kredit usaha 

rakyat mikro. 

3. Lokasi/Tempat Penelitian 

Lokasi atau tempat untuk dijadikan objek penelitian berada di bank BSI 

KCP Gunung Kidul Wonosari, beralamat di Jalan Brigjend Katamso No. 

110  Wonosari, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini berlangsung 

pada tanggal 13 September 2021 sampai 24 September 2021.  

                                                           
23

 Moleong J. Lexy , Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2008), 87 
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Dalam melakukan penelitian di bank BSI KCP Gunung Kidul Wonosari 

untuk menilai layak tidaknya calon nasabah menerima pembiayaan bank 

BSI KCP Gunung Kidul Wonosari ini sudah  menggunakan prinsip 5C 

yaitu, Character, Capacity, Capital, Condition, dan Collateral, yang 

bertujuan untuk meminimalisir terjadinya resiko pembiayaan bermasalah 

dan untuk mengetahui calon nasabah layak atau tidak untuk mendapatkan 

pembiayaan. Namun setelah semua prinsip telah terlaksana dengan baik 

masih terjadi pembiayaan bermasalah sehingga peneliti tertarik untuk 

menjadikan objek penelitian.   

4. Data dan Sumber Data 

Data adalah pengumpulan data dari berbagai sumber yang berbeda 

dengan menggunakan metode yang sama. Data dibagi menjadi dua yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari objek yang akan diteliti (data pembiayaan KUR syariah)
24

. 

Sedangkan data sekunder yaitu data yang mendukung data primer yang 

diperoleh secara tidak langsung seperti dokumentasi, buku-buku, jurnal, dan 

yang berhubungan dengan penelitian. 

Berdasarkan kedua data diatas sumber data dalam penelitian yang 

diperoleh langsung dari hasil wawancara kepada pihak Account Officer 

Mikro dan kepada pihak MRMTL pada bank BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosari dan sumber data yang diperoleh secara tidak langsung seperti 

dokumentasi data nasabah pembiayaan KUR syariah di bank BSI KCP 

Gunung Kidul Wonosari, buku-buku, jurnal, dan yang berkaitan dengan 

penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara, dengan 

mengunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara berfungsi 

sebagai pengendali agar proses wawancara tidak kehilangan arah. Dalam 

                                                           
24

Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternati fPendekatan, 

(Jakarta: PT Adhitya Andrebina Agung, 2015), 55    
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proses wawancara penulis menggunakan pedoman wawancara penulis 

mengajukan pertanyaan terkait tentang kelayakan pemberian pembiayaan 

kepada nasabah dengan menggunakan prinsip 5C dan kenapa memilih 

pembiayaan KUR di Bank BSI KCP Gunung Kidul Wonosari.  

b. Observasi 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengamatan atau 

observasi yang memerlukan pengamatan dari seorang peneliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti dengan 

menggunakan instrument yang berupa pedoman penelitian.  

6. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari lapangan kemudian diolah dengan teknik 

pengolahan sebagai berikut:  

a. Deskripsi Data Mentah  

Semua data mentah yang di telah dikumpulkan dan kemudian  

ditampung dan dideskripsikan atau ditampilkankan. Data ini masih 

tersebar, tidak berbentuk, tidak memiliki arti dan makna. Dalam 

penelitian kualitatif penyajian data mentah diletakkan dalam lampiran, 

karena jumlahnya sangat banyak
25

.   

b. Reduksi Data  

Data mentah yang telah terkumpul yang jumlahnya sangat banyak 

perlu dikurangi. Reduksi berarti mengurangi data. Reduksi dilakukan 

dengan cara menyeleksi data yang dianggap penting, merupakan data 

yang baru yang belum pernah diketahui, data yang unik yang berbeda 

dengan data lain dan merupakan data yang relevan dengan pertanyaan 

penelitian 

Setelah data direduksi, kemudian data tersebut dipilah, atau 

dikelompokkan, atau diklasifikasikan, atau disusun ke dalam kategori 

tertentu, sehingga memiliki arti dan makna. Penelitian kualitatif pada 

tahap tertentu bisa berakhir pada tahap menemukan kategorisasi. 

                                                           
25

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 321. 
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c. Mengkontruksi Hubungan Kategorisasi  

Setelah melakukan analisis untuk menghasilkan kategorisasi data, 

maka analisis selanjutnya dengan mengkonstruksi hubungan antar 

kategori. Untuk dapat melakukan analisis ini diperlukan kerangka teori 

tertentu. Semua data penelitian (data mentah), serta data dari analisis 

kategori dan konstruksi hubungan antar kategori, perlu diuji validitasnya, 

setidaknya dengan uji kredibilitas. Jika dinyatakan kredibel, selanjutnya 

dibuat kesimpulan hasil penelitian.  

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data 

yang diperoleh. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

selesai dalam jangka waktu tertentu. Berikut ini adalah langkah-langkah 

dalam analisis data:  

a. Data Reduction (reduksi data)  

Reduksi daltal merupalkaln proses berfikir sensitif yalng membutuhkaln 

kecerdalsaln daln kelualsaln sertal kedallalmaln walwalsaln yalng tinggi. Balgi 

peneliti yalng malsih balru, dallalm melalkukaln reduksi daltal dalpalt 

berdiskusi dengaln temaln altalu oralng lalin yalng dialnggalp alhli. Melallui 

diskusi ini, walwalsaln peneliti alkaln berkembalng, sehinggal dalpalt 

mereduksi daltal yalng memiliki temualn signifikaln daln nilali 

pengembalngaln teori. Dallalm hall ini penulis memilih hall-hall yalng sesuali 

dengaln rumusaln malsallalh penelitialn yalitu tentalng kelalyalkaln pemberialn 

pembialyalaln kepaldal nalsalbalh dengaln menggunalkaln prinsip 5C daln 

kenalpal memilih pembialyalaln KUR.
26

 

b. Daltal Displaly (penyaljialn daltal)  

Setelalh daltal direduksi, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh menalmpilkaln 

daltal. Dallalm penelitialn kuallitaltif, penyaljialn daltal dalpalt  dilalkukaln dallalm 

bentuk uralialn singkalt, hubungaln alntalr kaltegori, flowchalrt daln 

                                                           
26

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

209-210.   
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sejenisnyal. Yalng palling sering digunalkaln untuk menyaljikaln daltal dallalm 

penelitialn kuallitaltif aldallalh dengaln teks naltalrif. Dengaln menalmpikaln 

daltal, malkal alkaln lebih mudalh untuk memalhalmi alpal yalng terjaldi, 

merencalnalkaln pekerjalaln selalnjutnyal berdalsalrkaln alpal yalng telalh 

dipalhalmi. 

c. Conclusion Dralwing / Verifikalsi/ Penalrikaln Kesimpulaln  

Lalngkalh ke tigal dallalm alnallisis daltal kuallitaltif menurut Miles alnd 

Hubermaln aldallalh penalrikaln kesimpulaln daln verifikalsi.Paldal talhalp ini, 

peneliti merumuskaln preposisi yalng terkalit dengaln prinsip logikal, 

mengalngkaltnyal sebalgali temualn penelitialn, kemudialn dilalnjutkaln 

dengaln meninjalu berulalng-ulalng terhaldalp daltal yalng aldal, 

pengelompokaln daltal yalng telalh terbentuk, daln preposisi yalng telalh 

dirumuskaln. Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh  melalporkaln halsil penelitialn 

yalng lengkalp, dengaln temualn balru yalng berbedal dalri temualn yalng 

sudalh aldal. 

Dengaln demikialn, penalrikaln kesimpulaln paldal penelitialn ini 

menggunalkaln metode induktif, yalitu dialwalli dengaln mengungkalp 

fenomenal khusus berkalitaln dengaln kelalyalkaln pembialyalaln KUR, 

kemudialn di alnallisis menggunalkaln teori daln ditalrik kesimpulaln yalng 

bersifalt umum. 

 

8. Teknik Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, temualn altalu daltal dalpalt dinyaltalkaln vallid 

jikal tidalk aldal perbedalaln alntalral yalng dilalporkaln peneliti dengaln alpal yalng 

sebenalrnyal terjaldi paldal obyek yalng diteliti. Kealbsalhaln daltal dallalm 

penelitialn kuallitaltif meliputi uji credibility (valliditals internall), 

tralnsferalbility (valliditals eksternall), dependalbility (relialbilitals), daln 

confirmalbility (obyektivitals). 
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Paldal penelitialn ini penulis menggunalkaln uji kredibilitals. Pengujialn 

kredibilitals daltal altalu kepercalyalaln daltal dalri halsil penelitialn kuallitaltif 

alntalral lalin dilalkukaln dengalnsebualh pengalmaltaln :  

a. Perpalnjalngaln Pengalmaltaln  

b. Meningkaltkaln Ketekunaln  

c. Trialngulalsi  

d. Alnallisis kalsus megaltif  

G. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Sistemaltikal pembalhalsaln bermalksud untuk memudalhkaln pembalcal dallalm 

mengkalji isi dallalm penelitialn. Aldalpun sistemaltikal pembalhalsaln sebalgali 

berikut: 

Balb 1 aldallalh pendalhulualn, didallalm balb ini berisi laltalr belalkalng 

malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, malnfalalt penelitialn, studi 

penelitialn terdalhulu, metode penelitialn daln sistemaltikal pembalhalsaln. Dallalm 

balb ini terdalpalt laltalr belalkalng yalng menjelalskaln malsallalh yalng terjaldi paldal 

BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri yalng digunalkaln paldal penelitialn. Didallalm 

rumusaln malsallalh terhaldalp beberalpal malsallalh yalng alkaln diteliti. 

Balb II aldallalh kaljialn teori , balb ini berfungsi untuk mendeskripsikaln daln 

menjelalskaln teori yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn. Penelitialn ini 

menggunalkaln teori prinsip 5C dallalm menilali alnallisis kelalyalkaln pembialyalaln 

kredit usalhal ralkyalt mikro sertal membalhals teori tentalng kendallal dallalm 

pelalksalnalaln pembialyalaln kredit usalhal ralkyalt mikro.  

Balb III aldallalh palpalraln daltal, balb ini berisi tentalng daltal umum daln daltal 

khusus. Daltal umum yalng menjelalskaln tentalng profil BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri,  sejalralh BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri, susunaln personallial 

sertal job deskripsi jalbaltaln. Sedalngkaln daltal khusus menjelalskaln tentalng daltal 

alnallisis kelalyalkaln pembialyalaln kredit usalhal ralkyalt mikro sertal kendallal dallalm 

pelalksalnalaln alnallisis kelalyalkaln pembialyalaln kredit usalhal ralkyalt. 
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Balb IV aldallalh pembalhalsaln/alnallisis , balb ini berisi tentalng alnallisis 

kelalyalkaln pembialyalaln kredit usalhal ralkyalt mikro sertal kendallal dallalm 

pelalksalnalaln alnallisis kelalyalkaln pembialyalaln kredit usalhal ralkyalt mikro.  

Balb V Penutup, balb ini berisi penutup yalng didallalmnyal berisi kesimpulaln 

mengenali malsallalh yalng aldal dallalm penelitialn sertal salraln yalng dalpalt 

digunalkaln untuk pihalk-pihalk yalng terkalit dengaln judul dallalm penilitialn. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI KELAYAKAN PEMBIAYAAN KREDIT USAHA 

RAKYAT MIKRO 

 

A. Background Teori 

Kasmir adalah penulis teori Pembiayaan yang digunakan oleh peneliti. 

Kasmir lahir di Bukit Layang, 01 Mei 1964, lulus program Sarjana (S1) 

Manajemen di Universitas Indonesia (1992). Lulus Magister Manajemen (S2) 

di Universitas Jayabaya (1998). Lulus Manajemen Pendidikan Doktor Strata 

(S3) di Universitas Negeri Jakarta (2011). Pernah menjadi dosen di Universitas 

Jayabaya dan Perguruan Tinggi lainnya. Mata kuliah yang diasuh adalah Bank 

dan Lembaga Keuangan Lainnya, Manajemen Perbankan serta Studi 

Kelayakan Bisnis. Sebelum menjadi dosen Kasmir bekerja di Bank Bumi Daya 

atau sekarang disebut dengan Bank Mandiri di Jakarta dan LPP Marindo 

Jakarta dan Dr. Kasmir sekarang merupakan Lektor Kepala di Universitas 

Mercu Buana.  

Pembiayaan merupakan penyedia uang atau tagihan yang dapat disamakan 

dengan itu, yang berdasarkan kesepatan antara kedua belah pihak yaitu bank 

dengan pihak yamg dibiayai sehingga pihak yang dibiayai wajib untuk 

mengembalikan seluruh uang atau tagihan tersebut sesuai dengan jangka waktu 

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dengan imbalan atau bagi hasil.
1
 

Dalam melaksanakan pembiayaan perlu adanya analisis kredit, untuk 

meyakinkan bank dalam melaksanakan analisis bahwa nasabah tersebut layak 

atau tidaknya untuk dibiayai dan untuk meyakinkan bank bahwa pembiayaan 

ini benar-benar aman yaitu dalam arti uang yang disalurkan kepada calon 

nasabah pasti kembali. 

Alasan penulis memilih teori dari Kasmir dalam melakukan penelitianini 

adalah karena isi dalam teori ini sesuai dengan masalah yang saat ini sedang 

diteliti. Yaitu mengenai pembiayaan pada lembaga perbankan yang akan 

disalurkan kepada calon nasabah.  

                                                           
1
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B. Deskripsi Teori  

1. Pelaksanaan Analisis Kelayakan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Mikro 

Analisis kelayakan pembiayaan yaitu suatu kajian yang bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan serta suatu proposal pembiayaan yang telah diajukan 

oleh calon nasabah. Hal tersebut dapat diputuskan melalui hasil analisis 

apakah usaha yang dijalankan oleh calon nasabah layak serta diyakini dapat 

menjadi sumber pengembalian dari pembiayaan yang diberikan.
2
 Dalam 

analisis pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagai analisis sesuai dengan 

kebijakan bank. Bank biasanya menggunakan analisis 5C, yaitu character, 

chapacity, capital, collateral, condition of economy. Adapun penjelasanya 

sebagai berikut: 

a. Character (Penilaian Kepribadian) 

Character atau penilaian kepribadian merupakan sifat atau watak yang 

dimaksud adalah calon nasabah. Dengan tujuan untuk memberikan 

sebuah keyakinan kepada bank bahwa sifat atau kepribadian dari orang 

yang akan diberikan sebuah pembiayaan benar-benar dapat dipercaya. 

Karakter yaitu ukuran untuk menilai kemauan calon nasabah dalam 

membayar pembiayaannya. Calon nasabah yang memiliki usaha yang 

baik serta karakter yang baik untuk menyelesaikan pembiayaan.
3
 

Dengan memperoleh karakter calon nasabah maka akan dilakukan 

oleh pihak bank dengan wawancara secara langsung, wawancara ini juga 

bertujuan untuk mengetahui keinginan serta kebutuhan nasabah yang 

sebenarnya, kemudian hasil wawancara tersebut pihakbank akan 

mengetahui jawaban pertanyaan dari pihak bank apakah calon nasabah 

menjawab dengan jujur atau tidak, dan bisa juga pihak bank melakukan 

wawancara dengan tetangga atau orang yang mengenal calon nasabah. 

Kemudian melakukan peninjauan lokasi calon nasabah tinggal, dimana 

akan dicocokkan dari hasil wawancara calon nasabah dengan apa yang 

                                                           
2
 iIbid,  90  

3
 Ibid, 91. 
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pihak bank lihat waktu dilapangan apakah sudah sesuai.
4
 Untuk 

memperkuat dalam analisis ini dapat dilakukan dengan hal-hal berikut 

ini: 

1) BI Checking 

BI Checking ini dapat dilakukan untuk mengetahui riwayat 

pembiayaan yang telah dilakukan atau diterim oleh calon nasabah 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. BI Checking biasanya 

dilakukan secara personal oleh officer bank, baik dari bank yang 

berbeda maupun bank yang sama, karena dalam setiap officer 

biasanya mempunyai pengalaman tersendiri dalam berhubungan 

dengan calon nasabah.  

2) Trade Checking 

Trade Checking merupakan analisis yang dilakukan untuk 

memeriksa usaha apa yang dijalankan oleh calon nasabah. Analisa 

yang dilakukan dengan usaha-usaha sejenis, pemasok, pesaing 

maupun konsumen. Pengalaman dari kemitraan semua pihak terkait 

dapat memberikan indikasi terhadap karakter calon nasabah, terutama 

dalam masalah keuangan calon nasabah. 

3) Wawancara  

Wawancara dengan calon nasabah dapat mengetahui tentang 

karakter calon nasabah dengan melakukan verifikasi dan interview.
5
 

Wawancara ini diperlukan antara lain untuk:
6
 

a) Mengetahui berbagai hal tentang calon nasabah 

b) Melakukan cross check terhadap isian dalam formulir permohonan 

kredit dengan informasi lisan 

c) Mempelajari secara detail karakter calon nasabah.  

Dalam melakukan wawancara dengan calon nasabah, untuk 

menilai karakter seseorang perlu memperhatikan nilai-nilai yang 

                                                           
4
 Ibid, 100. 

5
 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 

2003), 144. 
6
 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2016), 113 
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terdapat dalam dirinya. Adapun nilai (value) yang perlu 

diperhatikan adalah: 

a) Sosial value 

b) Theoretical value 

c) Esthetical value 

d) Economical value 

e) Religious value 

f) Political value 

Calon nasabah yang memiliki value yang sangat menonjol 

dibandingkan economical value dan political value yang 

mempunyai karakter cenderung tidak baik. Idealnya, katakter dari 

calon nasabah mempunyai nilai-nilai (values) yang berimbang 

dalam diri pribadinya.
7
 

b. Chapacity (Penilaian Kemampuan) 

Chapacity atau kemampuan merupakan kemampuan dari calon 

nasabah dalam memperoleh laba usahannya. Sehingga hal ini selalu 

dikaitkan dengan kemampuan membayar pembiayaan oleh calon 

nasabah, maka akan terlihat apakah calon nasabah mampu atau tidak 

dalam hal mengembalikan pembiayaan yang telah disalurkan. Pihak bank 

dapat mengetahui bahwa semakin banyak sumber pendapatan dari calon 

nasabah maka akan semakin besar kemampuan calon nasabah untuk 

membayar pembiayaan tersebut. 

c. Capital (Modal) 

Capital atau modal merupakan sumber pembiayaan yang dimiliki oleh 

calon nasabah terhadap suatu usaha yang akan dibiayai oleh pihak bank. 

Pihak bank biasanya tidak membiayai 100% suatu usaha, yang berarti 

calon nasabah dalam pengajuan permohonan pembiayaan harus memiliki 

dana dari sumber lainnya atau yang dimaksud modal sendiri. Sehingga 

dengan adannya modal sendiri dari pihak nasabah ini dapat ditingkatkan, 

mengingat bahwa pihak bank tidak dsapat memberikan 100% 

                                                           
7
 Andrianto Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Qiera MediaPartner, 2019), 319 
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pembiayaan. Kemudian setelah pihak bank mengetahui modal yang 

dimiliki oleh calon nasabah akan menjadi sebuah bahan pertimbangan 

kesungguhan dan tanggung jawab yang dimiliki oleh calon nasabah 

dalam menjalankan usahannya dan dapat menanggung resiko apapun bila 

ada kegagalan dalan usannya.
8
 

d. Collateral (Penilaian Agunan) 

Collateral atau agunan merupakan sebuah jaminan yang diberikan 

kepada calon nasabah yang berupa fisik maupun non fisik. Jaminan yang 

diberikan kepada pihak bank biasanya melebihi nilai pembiayaan dengan 

melihat pangsa pasar dari jaminan tersebut. Jaminan terlebih dahulu di 

teliti kebenarannya dan dipastikan bahwa dokumen tersebut benar-benar 

milik calon nasabah. Sehingga jika terjadi masalah, jaminan tersebut 

akan digunakan secepat mungkin. Adapun fungsi jaminan adalah sebagai 

pelindung bank dari kerugian akibat pembiayaan macet/bermasalah. 

e. Condition Of Economy) Penilaian Prospek Usaha 

Condition Of Economy  atau prospek usaha merupakan suatu kondisi 

ekonomi calon nasabah, dalam menganalisa layak atau tidaknya suatu 

pembiayaan dengan melihat kondisi ekonomi sekarang dan di masa yang 

akan datang. Jika kondisi perekonomian calon nasabah tidak stabil maka 

tidak diberikan pembiayaan terlebih dahulu, sehingga hal ini perlu untuk 

diteliti kembali oleh pihak bank dengan melihat prospek usaha dan 

kondisi usaha akan mengalami kemajuan usaha dimasa mendatang. 

Dengan begitu akan diketahui bahwa kondisi dari calon nasabah yang 

akan diberikan pembiayaan.
9
 

 

2. Kendala Pelaksanaan Analisis Kelayakan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

Mikro 

Kendala merupakan suatu hal yang menyebabkan perusahaan tidak 

memungkinkan dalam melaksanakan serta mencapai sasaran. Dalam 

                                                           
8
 Kasmir, Manajemen Perbankan, 92. 

9
 Ibid,  92. 
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kendala ini dapat disebabkan oleh berbagai aspek serta dapat terjadi pada 

seluruh elemen organisasi, sistem serta produk yang dapat menghambat 

perusahaan untuk mencapai tujuannya.
10

 Kendala pelaksanaan analisis 

kelayakan pembiayaan kredit usaha rakyat mikro calon nasabah ada dua 

faktor yaitu faktor faktor intern (Bank) dan faktor ekstern (nasabah). 

Adapun dari faktor intern (Bank) yaitu: 

a. Kelemahan dalam analisis kredit 

b. Bank terlalu ekspansif 

c. Asal ada agunan
11

 

Sedangkan faktor ekstern (nasabah) dalam analisis kelayakan kredit 

usaha rakyat mikro yaitu:  

a. Itikad tidak baik dari pihak debitur,  

b. Penurunan usaha debitur yang mengakibatkan turunnya kemampuan 

debitur dalam membayar angsuran.  

c. Pengelolaan dana usaha debitur tidak berjalan dengan baik 

d. Akibat perubahan eksternal lingkungan  

e. Nasabah kurang menguasai bisnisnya
12

 

 

3. Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR)  

a. Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Dalam rangka pemberdayaan UMKM, penciptaan lapangan kerja, 

serta penanggulangan kemiskinan, pemerintah menerbitkan kebijakan 

yang bertujuan untuk meningkatkan sektor rill dan pemberdayaan 

UMKM. Dalam kebijakan pengembangan serta pemberdayaan UMKM 

mencangkup sebagai berikut: 

1) Meningkatkan akses pada sumber pembiayaan  

2) Meningkatkan pengembangan UMKM 

3) Meningkatkan pasar produk UMKM 
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 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana,2016), cet 

4, 125-126 
11

 Ibid, 126 
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4) Meningkatkan reformasi regulasi UMKM 

Upaya dalam meningkatkan akses pada sumber pembiayaan antara 

lain dapat dilakukan dengan memberikan penjaminan kredit bagi 

UMKM. Pada tanggal 5 November 2007, presiden meluncurkan 

pembiayaan KUR dengan fasilitas penjamin kredit dari pemerintah 

melalui PT Askrindo dan Perum Jamkrindo.
13

 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit/pembiayaan yang diberikan 

oleh perbankan kepada UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang 

feasible tapi belum bankable. Maksudnya adalah usaha tersebut memiliki 

prospek bisnis yang baik dan memiliki kemampuan untuk 

mengembalikan. KUR adalah program yang dicanangkan oleh 

pemerintah namun sumber dananya berasal sepenuhnya dari dana bank. 

Pemerintah memberikan pinjaman terhadap resiko KUR sebesar 70% 

sementara sisanya sebesar 30% ditanggung oleh bank pelaksana 

penjaminan KUR diberikan dalam rangka mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional. UMKM dan Koperasi diharapkan dapat mengakses 

KUR adalah yang bergerak di sector usaha produktif antara lain: 

pertanian,perikanan dan kelautan, perindustrian, kehutanan,dan jasa 

keuangan simpan pinjam. 

Penyaluran KUR dapat dilakukan langsung yaitu dengan pihak 

nasabah dapat mengakses KUR di Kantor Cabang atau Kantor Cabang 

Pembantu Bank Pelaksana. Untuk lebih mendekatkan pelayanan kepada 

usaha mikro, maka penyaluran KUR melalui dapatjuga dilakukan secara 

tidak langsung dengan mengakses melalui Lembaga Keuangan Mikro 

dan KSP/USP Koperasi, atau melalui kegiatan linkage program lainnya 

yang bekerjasama dengan Bank Pelaksana. Pada dasarnya KUR 

merupakan modal kerja dan kredit investasi yang disediakan secara 

khusus untuk unit usaha produktif melalui program penjaminan kredit. 

 

                                                           
13

KUR,  “Maksud dan Tujuan” www.kur.ekon.go.id/maksud-dan-tujuan, (diakses pada 

tanggal 26 Januari 2022, jam 04.50). 
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b. Tujuan Kredit Usaha Rakyat Syariah (KUR) 

Tujuan KUR yaitu untuk mengakselerasikan pengembangan kegiatan 

perekonomian di sektor rill dalam rangka penanggulangan kemiskinan 

serta untuk memperluas lapangan pekerjaan. Tujuan program KUR yaitu 

sebagai berikut:
14

 

1) Untuk mempercepat dalam mengembangkan sektor rill dan sebagai 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menenggah, dan Koperasi 

(UMKMK). 

2) Untuk meningkatkan pembiayaan dan untuk mengembangkan UMKM 

dan koperasi kepada lembaga keuangan. 

3) Sebagai upaya pengentasan kemiskinan dan untuk memperluas 

kesempatan kerja. 

4) Meningkatkan aksebilitas terhadap kredit dan lembaga-lembaga 

keuangan. 

5) Memperluas kesempatan kerja. 

 

4. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

a. Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha merupakan kegiatan dalam perdagangan dengan tujuan untuk 

mencari keuntungan dalam suatu usaha. Usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) merupakan pilar dalam perekonomian yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian rakyat dalam hal 

pemerataan pendapatan, pembukaan lapangan pekerjaan, penyerapan 

serta wadah sosial bagi masyarakat. Akan tetapi dalam pengembangan 

sektor UMKM masih banyak kendala yang dihadapi antara lain, 

persoalan permodalan yang sangat terbatas, pemasaran produk serta 

teknologi, lemahnya daya saing pada produk-produk UMKM dengan 
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 KUR,  “Maksud dan Tujuan” www.kur.ekon.go.id/maksud-dan-tujuan, (diakses pada 
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produk luar negeri. Dalam hal ini dapat menjadi tantangan baru bagi 

pelaku UMKM di era global ini.
15

 

Menurut Febra Robiyanto, usaha mikro bergerak dalam beberapa 

pekerjaan antara lain yaitu usaha perdagangan, usaha jasa, usaha 

perindustrian, usaha peternakan, usaha pertanian dan usaha perikanan.
16

 

Menurut Kwartono, Usaha Mikro Kecil dan Menengah dikelompokkan 

menjadi 4 jenis antara lain:
17

 

1) Usaha Perdagangan, yaitu meliputi pengecer, keagenan serta 

ekspor/impor produk lokal. 

2) Usaha Pertanian, yaitu meliputi peternakan, perkebunan serta 

perikanan. 

3) Usaha Industri, yaitu meliputi pertambangan, konveksi serta kerajinan. 

4) Usaha Jasa, yaitu meliputi konsultan, kontruksi, transportasi, restoran, 

pendidikan serta telekomunikasi. 

b. Masalah Yang Dihadapi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Dalam perkembangan usaha mikro kecil dan menengah di Indonesia 

tidak pernah lepas dari berbagai masalah. Masalah yang sering dihadapi 

oleh pelaku usaha mikro kecil dan menengah antara lain:
18

 

1) Masalah Pemasaran 

Aspek yang dianggap paling penting dalam dunia usaha yaitu aspek 

pemasaran. Pendapat yang sering kali muncul adalah bahwa 

“kemampuan untuk menghasilkan produk namun tidak disertai dengan 

kemampuan memasarkan produk merupakan sebuah kehancuran”. 

Oleh sebab itu permasalahan yang sering terjadi pada usaha mikro 

                                                           
15

 Zulaikha matondang,”Analisis Perbandingan Jumlah Industry dan Peyerapan Tenaga 

Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi” Jurnal Ilmu dan Keislaman. Volume 2,No 10, (2018), 3. 
16

 Febra Robiyanto, Akuntansi Praktis untuk Usaha Kecil dan Menengah (Semarang: Studi 

Nusa: 2004), 4. 
17

M. Kwartono, Analisis Usaha Kecil dan Menengah (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), 26. 
18

 Sujarweni, dan Utami. “Analisis Dampak Pembiayaan Dana Bergulir KUR (Studi Kasus 

di Daerah Istimewa Yogyakarta)Terhadap Kinerja UMKM” Jurnal Bisnis Dan Ekonomi, Volume 
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kecil dan menengah adalah permasalahan dibidang pemasaran yang 

merupakan masalah utama dibandingkan dengan masalah lainnya.
19

 

2) Masalah Kemitraan 

Kerjasama yang dilakukan antar pengusaha dalam keterkaitan usaha 

baik dilakukan secara langsung maupun tidak langsung atas dasar 

saling memerlukan , mempercayai dengan melibatkan pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah merupakan pengertian dari kemitraan.  

3) Masalah Sumber Daya Manusia 

Permasalahan yang sering terjadi biasanya terkait dengan struktur 

organisasi, kemampuan dalam menjadi seorang pengusaha serta 

masalah tenaga kerja.
20

 

4) Masalah Keuangan  

Pada umumnya pengusaha mikro kecil dan menengah belum mampu 

dalam melakukan pemisahan manajemen keuangan perusahaan 

dengan manajemen keuangan pribadi.kondisi inilah yang dapat 

mengakibatkan pengusaha sulit melakukan perhitungan laba dalam 

kegiatan usahanya secara akurat. Hal inilah yang dapat menghambat 

dalam proses pembentukan modal usaha dalam mengembangkan 

usaha.
21

 

c. Ciri-ciri Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Perbedaan dalam UMKM dengan usaha besar lainnya dapat dibedakan 

berdasarkan karakteristik dan ciri-cirinya yang terdapat dalam UMKM 

itu sendiri. Ciri-ciri UMKM dapat dijelaskan berdasarkan dengan 

kelompok usahanya, antara lin yaitu:
22

 

1) Dalam kegiatan usaha belum melaksanakan manajemen pencatatan 

keuangan, sekalipun dalam pencatatan keuangan yang sangat 

sederhana yang dapat sedikit membantu dalam membuat neraca 

usahanya. 
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2) Pendidikan, pengusaha rata-rata berpendidikan sangat rendah, 

umumnya adalah pada tingkat SD serta belum memiliki jiwa 

wirausaha yang cukup memadai.  

3) Pelaku usaha umunya belum/tidak mengenal perbankan, tetapi lebih 

mengenal rentenir atau tengkulak. 

4) Umumnya, pelaku usaha belum memiliki surat izin usaha, atau 

persyaratan legalitas lainnya termasuk NPWP. 

5) Tenaga kerja yang dimiliki umumnya kurang dari 4 orang. Dalam 

anggota dari suatu koperasi tertentu biasanya berskala mikro. 

6) Perputaran kerja (turnover) umumnya sangat cepat, hal ini dapat 

menyebabkan penyerapan dana relatif besar. Dalam situasi krisi 

ekonomi kegiatan usaha ya g dijalankan akan tetap berjalan, bahkan 

mampu berkembang karena biaya manajemennya relatif rendah. 

7) Pelaku usaha mikro pada umumnya memiliki sifat yang tekun, 

sederhana, serta dapat menerima bimbingan (asal dilakukan dengan 

cara yang tepat).
23

 

d. Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Perkembangan usaha merupakan suatu bentuk berkembangnya usaha 

itu sendiri yang menjadi lebih baik serta dapat mencapai pada satu titik 

atau puncak menuju kesuksesan. Adapun indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Modal Usaha 

Modal merupakan barang-barang atau peralatan yang digunakan 

dalam proses produksi. Berdasarkan sumbernya modal dibagi menjadi 

dua yaitu: modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri yaitu modal 

yang berasal dari modal perusahaan sendiri, misalnya barang-barang 

yang berasal dari perusahaan itu sendiri. Sedangkan modal asing yaitu 
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modal yang bersumber dari luar perusahaan, misalnya  modal yang 

diperoleh dari pinjaman bank.
24

 

Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan 

modal abstrak. Modal konkret yaitu modal yang terlihat sangat nyata 

dalam proses produksinya. Sedangkan modal abstrak yaitu modal 

yang tidak ada wujudnya, tetapi mempunyai nilai bagi perusahaan. 

Berdasarkan pemilikannya, modal dibagi menjadi modal individu dan 

modal masyarakat. Modal individu yaitu modal yang berasal dari 

perseorangan kemudian hasilnya menjadi sumber pendapatan dari 

pemiliknya. Sedangkan modal masyarakat yaitu modal yang diperoleh 

dari pemerintah kemudian digunakan untuk kepentingan umum dalam 

proses produksi. Terakhir yaitu berdasarkan sifatnya modal dibagi 

menjadi modal tetap dan modal lancar. Modal tetap yaitu jenis modal 

yang dapat digunakan secara berulang-ulang. Sedangkan modal lancar 

yaitu modal yang hanya digunakan dalam satu kali proses produksi.
25

 

Modal usaha merupakan dana yang digunakan untuk menjalankan 

suatu usaha agar dapat berlangsung umurnya. Modal usaha juga dapat 

diartikan modal pertama kali untuk membuka usaha, modal untuk 

memperluas usaha serta modal untuk menjalankan usaha sehari-hari.
26

 

2) Omzet Penjualan  

Omzet adalah nilai uang yang berhasil diperoleh usaha dari aksi 

penjualan produk. Omzet adalah semua uang yang masuk atau dalam 

bahasa awam kerap disebut sebagai pendapatan kotor. Istilah 

pendapatan kotor dilekatkan sebagai pengertian omzet karena masih 

harus mengakui atau menghitung keberadaan harga pokok, biaya lain-

lain untuk kemudian menyatakan sisanya sebagai keuntungan atau 

profit.  
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Omzet perusahaan tidak bisa sepenuhnya mewakili keberhasilan 

usaha. Karena bisa saja mendapatkan omzet besar tetapi ternyata 

dengan memakan banyak biaya operasional yang besar sehingga dari 

omzet yang diperoleh hanya mencatatkan keuntungan yang kecil. 

Omzet sendiri tidak harus dalam bentuk cash, karena omzet sifatnya 

adalah semua pendapatan yang diperoleh perusahaan, maka omzet 

juga bisa berupa piutang. Sehingga perlu dipertimbangkan dalam 

menilai profit dari kesuluruhan omzet, termasuk pula menilai kerugian 

piutang atau piutang yang tidak dibayar.
27

 

Aktivitas penjualan merupakan pendapatan utama perusahaan 

karena jika aktivitas penjualan produk maupun jasa tidak dikelola 

dengan baik maka secara langsung dapat merugikan perusahaan. 

Penjualan adalah Ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan 

oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang 

dan jasa yang ditawarkannya.
28

 

3) Keuntungan Usaha 

Keuntungan usaha adalah besarnya penerimaan dikurangi dengan 

biaya pada suatu proses produksi baik secara konstan atau tetap 

ataupun tidak konstan atau tidak tetap pada suatu proyek usaha 

tertentu. Dalam suatu proyek usaha disamping menganalisis 

keuntungan, perlu dianalisis juga besarnya zakat yang akan 

dikeluarkan, karena telah mencapai ukuran batasan tertentu (nishob), 

agar usaha tersebut dapat membersihkan harta yang didapat dan 

mendapatkan berkah dari Yang Maha Pemberi Rizki.
29

 

Dalam perpajakan, income dimaknai sebagai jumlah kotor sehingga 

diterjemahkan sebagai penghasilan sebagaimana digunakan dalam 

                                                           
27

Eva Herlita, “Memahami Pengertian Omzet, Profit dan Margin dalam Bisnis”, dalam 

https://www.pojokbisnis.com/keuangan/memahami-pengertian-omzet-profit-danmargin-dalam-

bisnis, (diakses pada tanggal 25 Maret 2022, jam 03.00) 
28

 Basu Swastha, Manajemen Penjualan,(Yogyakarta: BPFE, 2009), 8-9. 
29

 Mimit Primyastanto, “Evapro (Evaluasi Proyek): Teori dan Aplikasi pada Usaha 

Pembesaran Ikan Sindikat (Anguilla sp),” Skripsi, (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2016), 

57. 
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standar akuntansi keuangan. Laba dalam teori akuntansi biasanya 

lebih menunjuk pada konsep yang oleh FASB disebut dengan laba 

komprehensif. Laba komprehensif dimaknai sebagai kenaikan aset 

bersih selain yang berasal dari transaksi dengan pemilik. Karena 

akuntansi secara umum menganut konsep kos historis, asas akrual, 

dan konsep penandingan, laba akuntansi yang sekarang dianut 

dimaknai sebagai selisih antara pendapatan dan biaya.
30

 Pendefinisian 

laba sebagai pendapatan dikurangi biaya merupakan pendefinisian 

secara struktural dan sintaktik karena laba tidak didefinisi secara 

terpisah dari pengertian pendapatan dan biaya. Pendapatan dan biaya 

masuk dalam definisi laba sehingga orang harus mendefinisikan 

pendapatan dan biaya untuk memaknai laba. 

 

                                                           
30

 Suwardjono, Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan, (Yogyakarta: PBFE, 

2014), 455. 
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BAlB III 

DAlTAl KELAlYAlKAlN PEMBIAlYAlAlN KREDIT USAlHAl RAlKYAlT 

MIKRO di BSI KCP GUNUNG KIDUL WONOSAlRI 

A. Daltal Umum 

1. Profil 

PT. Balnk Syalrialh Indonesial KCP Gunung Kidul Wonosalri, 

berallalmalt di Jallaln Brigjend Kaltalmso No. 110  Wonosalri, Daleralh 

Istimewal Yogyalkalrtal, Kod29e Pos 55812. 

 

2. Sejalralh Berdirinyal Balnk Syalrialh Indonesial 

Indonesial sebalgali negalral dengaln penduduk muslim terbesalr di dunial, 

berpotensi untuk menjaldi yalng terdepaln dallalm industri keualngaln Syalrialh. 

Peningkaltaln kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp hallall maltter sertal dukungaln 

stalkeholder yalng kualt, merupalkaln falktor penting dallalm pengembalngaln 

ekosistem industri hallall di Indonesial, termalsuk Balnk Syalrialh. Balnk 

Syalrialh memalinkaln peraln penting sebalgali falsilitaltor dallalm semual kegialtaln 

ekonomi dallalm ekosistem industri hallall. Keberaldalaln industri perbalnkaln 

Syalrialh di Indonesial sendiri telalh mengallalmi peningkaltaln daln 

perkembalngaln yalng signifikaln dallalm tigal dekalde ini. Inovalsi produk, 

peningkaltaln lalyalnaln, daln pengembalngaln jalringaln menunjukkaln trend yalng 

positif dalri talhun ke talhun. Balhkaln, semalngalt alkseleralsi jugal tercermin 

dalri balnyalknyal Balnk Syalrialh yalng melalkukaln alksi korporalsi. Tidalk 

terkecualli dengaln Balnk Syalrialh yalng dimiliki Balnk BUMN, yalitu Balnk 

Syalrialh Malndiri, BNI Syalrialh, daln BRI Syalrialh.
1
 

Paldal 1 Februalri 2021 yalng bertepaltaln dengaln 19 Jumaldil Alkhir 1442 H 

menjaldi penalndal sejalralh bergalbungnyal Balnk Syalrialh Malndiri, BNI 

Syalrialh, daln BRI Syalrialh menjaldi saltu entitals yalitu PT Balnk Syalrialh 

Indonesial Tbk (BSI). Penggalbungaln ini alkaln menyaltukaln keunggulaln 

                                                           
1
Bank Syariah Indonesia, “Profil Perusahaan”, dalam https://bankbsi.co.id/jaringan#, 

(diakses pada tanggal 1 Maret 2022 jam 03.45) 

https://bankbsi.co.id/jaringan
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ketigal Balnk Syalrialh sehinggal dalpalt memberikaln lalyalnaln yalng lebih 

lengkalp, jalngkalualn lebih luals, sertal memiliki kalpalsitals permodallaln yalng 

lebih balik. Didukung sinergi dengaln induk perusalhalaln (Malndiri, BNI, BRI) 

daln komitmen pemerintalh melallui Kementerialn BUMN, Balnk Syalrialh 

Indonesial didorong untuk malmpu bersaling di tingkalt globall. Penggalbungaln 

ketigal Balnk Syalrialh tersebut merupalkaln upalyal untuk mewujudkaln Balnk 

Syalrialh yalng menjaldi kebalnggalaln malsyalralkalt, yalng dihalralpkaln daloalt 

menjaldi energi balru balgi pembalngunaln ekonomi nalsionall daln 

berkontribusi paldal kesejalhteralaln malsyalralkalt luals. Keberaldalaln Balnk 

Syalrialh Indonesial jugal menjaldi cerminaln waljalh perbalnkaln Syalrialh di 

Indonesial yalng modern, universall, daln memberikaln kebalikaln balgi seluruh 

allalm (Ralhmaltaln Lil ‘Alallalmiin).
2
 

Sebelum menjaldi Balnk Syalrialh Indonesial, BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri, bernalmal BRIS KCP Gunung Kidul Wonosalri yalng berdiri 

talnggall 5 Juli 2013.Salalt menjaldi BRIS hinggal menjaldi BSI, sudalh 

mengallalmi tigal kalli pergalntialn pimpinaln calbalng pembalntu. 

Pimpinaln calbalng pembalntu pertalmal : Walhyu Praltomo 

Pimpinaln calbalng pembalntu kedual  : Eko Sulistyono 

Pimpinaln calbalng pembalntu ketigal  : Purwaldi (sekalralng) 

Sedalngkaln Unit Heald sudalh mengallalmi empalt kalli pergalntialn. 

Unit Heald pertalmal  : Muhalmmald Falizun 

Unit Heald kedual : Nur Alrifin Putralnto 

Unit Heald ketigal : Dwi Alndi Sulistyalwaln 

Unit Heald keempalt : Dwiyalnto Edi Kuncoro (sekalralng) 

Pertalmal kalli berdirinyal BRIS aldal  SO (Salles Officer) yalng terdiri 3 

oralng, UFO (Unit Finalncing Officer), daln aldal RO (Relaltionship Officer) 1 

oralng. Setelalh itu aldal peralmpingaln, SO digalbung dengaln RO menjaldi 4 

oralng daln bergalnti nalmal AlOM (Alccount Officer Mikro). UFO tidalk palkali 

                                                           
2
Bank Syariah Indonesia, “Profil Perusahaan”, dalam https://bankbsi.co.id/jaringan#, 

(diakses pada tanggal 1 Maret 2022 jam 03.45) 

https://bankbsi.co.id/jaringan
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lalgi daln menjaldi Unit.
3
 Heald. Sebalgali Lembalgal Keualngaln Syalrialh di 

Kalbupalten Gunung Kidul .BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri salalt ini 

digalwalngi oleh 14 kalryalwaln yalng merupalkaln kalder terbalik orgalnisalsi, 

dengaln komitmen menjallalnkaln pedomaln hidup islalmi. Dimalnal setialp 

oralng halrus professionall dallalm menjallalnkaln pekerjalalnnyal daln jugal 

dituntut mengembalngkaln misi utalmal Balnk Syalrialh Indonesial. 

 

3. Visi daln Misi Balnk 

a. Visi TOP 10 GLOBAlL ISLAlMIC BAlNK 

b. Misi 

1) Memberikaln alkses solusi keualngaln syalrialh di Indonesial 

2) Melalyalni >20 jutal nalsalbalh daln menjaldi top 5 balnk berdalsalrkaln alsset 

(500+T) di talhun 2025 

3) Menjaldi balnk besalr yalng memberikaln nilali balik balgi palral pemegalng 

salhalm 

4) Top 5 balnk yalng palling profitalble di Indonesial (ROE 18%) daln 

vallualsi kualt (PB>2) 

5) Menjaldi perusalhalaln pilihaln daln kebalnggalaln palral tallental terbalik 

Indonesial 

6) Perusalhalaln dengaln nilali yalng kualt daln memberdalyalkaln malsyalralkalt 

sertal berkomitmen paldal pengembalngaln kalryalwaln dengaln budalyal 

berbalsis kinerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
 Kusworo, Wawancara, 17 September 2021. 
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4. Susunaln Personallial 

SUSUNAlN PERSONAlLIAl PT BAlNK SYAlRIAlH INDONESIAl KCP 

GUNUNG KIDUL WONOSAlRI 

 

Galmbalr 3. 1 Susunaln Personallial PT BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri 

5. Job Deskripsi Jalbaltaln 

a. Bralnch Malnalger (BM) 

1) Memalstikaln tercalpalinyal talrget bisnis calbalng pembalntu yalng telalh 

ditetalpkaln alntalral lalin: pendalnalaln, pembialyalaln, fee balsed, daln lalbal 

bersih secalral kualntitaltif malupun kuallitaltif . 

2) Memalstikaln kepaltuhaln, kesehaltaln daln kehalti-haltialns dalri semual 

kegialtaln calbalng pembalntu/UPS. 

3) Memalstikaln pengendallialn daln pengembalngaln calpem/UPS. 

4) Memalsalrkaln produk balncalssuralnce (produk alsuralnsi yalng 

dipalsalrkaln oleh Balnk), produk investalsi daln jalsal non- Balnk lalinnyal. 
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5) Memalstikaln peneralpaln stalndalr lalyalnaln nalsalbalh di kalntor calbalng 

pembalntu/UPS.
4
 

b. Bralnch Operaltion & Service Malnalger (BOSM) 

1) Mengembalngkaln rencalnal kerjal daln rencalnal alnggalraln perusalhalaln 

untuk walktu altalu yalng alkaln daltalng daln berusalhal mewujudkalnnyal. 

2) Bertalnggung jalwalb kepaldal pemimpin calbalng mengenali tugals daln 

kewaljibalnnyal. 

3) Bertalnggung jalwalb altals kelalncalraln kegialtaln aldministralsi kegialtaln 

simpaln pinjalm daln pembialyalaln. 

4) Menalndaltalngalni bukti-bukti pembukualn alntalral lalin nisbalh simpaln 

pinjalm, nisbalh talbungaln, daln wesel lalinnyal.
5
 

c. Micro Relaltion Tealm Lealder (MRMTL) 

MRMTL bertugals merencalnalkaln konsep untuk melalmpalui talrget 

yalng ditetalpkaln, menjallalnkaln fungsi pengalwalsaln altals pencalpalialn daln 

kinerjal , melalkukaln pelalporaln altals halsil yalng dicalpali setialp halri. 

1) Bertalnggung jalwalb altals pencalpalialn talrget pembialyalaln Mikro. 

2) Sebalgali supervisi terhaldalp pegalwali Mikro. 

3) Melalkukaln pemalntalualn nalsalbalh terhaldalp nalsalbalh pembialyalaln yalng 

aldal. 

4) Melalkukaln pelaltihaln daln pengembalngaln kepaldal pegalwali Mikro. 

5) ikut sertal membalntu penyelesalialn pembialyalaln bermalsallalh Mikro.
6
 

d. Consumer Bussiness Stalff (CBS) 

1) Mencalri callon debitur (peroralngaln malupun baldaln hukum) yalng 

membutuhkaln pinjalmaln kredit. 

2) Memeriksal semual dokumen dalri callon debitur. 

3) Mengalnallisis kelalyalkaln callon debitur. 

4) Menjalgal debitur di balwalh nalungaln balnk tempaltnyal bekerjal.
7
 

 

                                                           
4
 Dokumen Bank, Branch Manager (BM), 1-6 

5
 Dokumen Bank, Branch Operation & Service Manager (BOSM), 1-5 

6
 Dokumen Bank, Micro Relation Team Leader (MRMTL),1-6 

7
 Dokumen Bank, Consumer Bussiness Staff (CBS), 1-5 
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e. Funding & Tralnsalction Stalff (FTS) 

1) Mengelolal dalnal daln mengelolal portofolio dalnal 

2) Meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln kepaldal nalsalbalh 

3) Melalkukaln kegitaln promosi produk daln jalsal 

4) Pemalntalualn KLS 

5) Menjalgal hubungaln balik daln mempertalhalnkaln nalsalbalh-nalsalbalh yalng 

telalh menyimpaln ualngnyal di Balnk.
8
 

f. Malrketing StalfF (MS) 

1) Identifikalsi dalnal pemetalaln potensi malupun kompetisi bisnis 

pemboialyalaln KUR. 

2) Memalsalrkaln produk-produk pembialyalaln KUR daln dalnal sertal 

melalkukaln kegialtaln cross selling altals produk/lalyalnaln. 

3) Alnallisis daln penyusunaln proposall usulaln pembialyalaln permohonaln 

callon nalsalbalh/nalsalbalh termalsuk alnallisal alspek finalnsiall. 

4) Penilalialn algunaln daln alnallisal yuridis (legall review) dokumen nalsalbalh 

daln legallitals usalhal nalsalbalh.  

5) Pemeriksalaln ke lokalsi usalhal/ tempalt tinggall altalu domisili/ kondisi 

daln alktivitals usalhal nalsalbalh.  

6) Penilalialn algunaln daln m4emalstikaln kealbsalhaln legallitals algunaln callon 

nalsalbalh/ nalsalbalh pembialyalaln.  

7) Memenuhi kelengkalpaln daln persyalraltaln dokumen pembialyalaln.  

8) Pengendallialn kuallitals pembialyalaln daln membalntu penalngalnaln 

pembialyalaln bermalsallalh sesuali kebijalkaln daln prosedur yalng berlalku 

untuk mencalpali talrget yalng ditetalpkaln.
9
 

g. Operalsionall Stalff (OS) 

Mengembaln tugals sebalgali stalf operalsinall kalntor yalng mengurusi 

pembukualn, pemberkalsaln kalntor.
10

 

 

 

                                                           
8
 Dokumen Bank, Funding & Transaction Staff (FTS),1-4 

9
 Dokumen Bank, Marketting Staff (FTS),1-4 

10
 Aditya, Wawancara, Operasional Staff (OS), 17 September 2021. 
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h. Customer Service (CS) 

1) Melalksalnalkaln aldministralsi talbungaln berupal kalrtu talbungaln, buku 

talbungaln, rekening, kode rekening, daln notal lalinnyal yalng diperlukaln. 

2) Melalksalnalkaln aldministralsi simpalnaln berupal alplikalsi simpalnaln, 

kalrtu deposito, bilyet deposito daln notal lalinnyal yalng diperlukaln. 

3) Melalksalnalkaln pendalpaltaln alplikalsi deposito, perhitungaln ralsio, 

pembualtaln lalporaln.
11

 

i. Teller 

1) Mengelolal keualngaln sesuali dengaln rencalnal altalu alnggalraln 

perusalhalaln. 

2) Menerimal daln membalyalr ualng kepaldal nalsalbalh sejumlalh bukti yalng 

aldal, membualt rincialn ualng tunali, mencaltalt daln mengumpulkaln bukti 

altals penalrikaln daln penyetoraln kals dallalm formulir rekalpitulalsi kals 

yalng telalh disedialkaln. 

3) Mencocokaln salldo kals yalng tercaltalt, rekalpitulalsi kals dengaln dalftalr 

rincialn ualng tunali paldal setialp penutupaln kals.
12

 

 

6. Produk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri  

a. Produk KUR  

1. BSI KUR Kecil 

Falsilitals pembialyalaln yalng diperuntukaln balgi Usalhal Mikro, Kecil 

daln Menengalh untuk memenuhi kebutuhaln modall kerjal daln investalsi 

dengaln plalfond dialtals Rp. 50 Jutal s.d Rp. 500 Jutal. Dengaln talrif 

bialyal aldministralsi 0%.
13

 

Keunggulaln produk: 

a) Proses mudalh daln cepalt 

b) Bebals bialyal provisi daln aldministralsi 

c) Berbalgali skemal sesuali dengaln kebutuhaln produktif nalsalbalh 

                                                           
11

 Dokumen Bank, Customer Service (CS), 1-5 
12

 Dokumen Bank, Teller, 1-5 
13

 Bank Syariah Indonesia, “Produk & Layanan”, dalam https://bankbsi.co.id/jaringan#, 

(diakses pada tanggal 20 April 2022 jam 03.45) 

https://bankbsi.co.id/jaringan
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d) Alngsuraln ringaln 

Syalralt daln ketentualn umum: 

a) WNI calkalp hukum 

b) Berusial Minimall 21 talhun altalu sudalh menikalh 

c) Usalhal sudalh berjallaln minimall 6 bulaln 

d) Dokumen yalng diperlukaln : 

e) Copy KTP nalsalbalh daln palsalngaln 

f) Copy Kalrtu Kelualrgal/alktal nikalh 

g) Copy NPWP 

h) Legallitals usalhal nalsalbalh 

i) Fotokopi dokumen jalminaln 

2. BSI KUR Mikro 

Falsilitals pembialyalaln yalng diperuntukaln balgi Usalhal Mikro, Kecil 

daln Menengalh untuk memenuhi kebutuhaln modall kerjal daln investalsi 

dengaln plalfond dialtals Rp. 10 Jutal s.d Rp. 50 Jutal. Talrif daln bialyal 

aldministralsi 0%.
14

 

Keunggulaln Produk 

1) Proses mudalh daln cepalt 

2) Bebals bialyal provisi daln aldministralsi 

3) Berbalgali skemal sesuali dengaln kebutuhaln produktif nalsalbalh 

4) Alngsuraln ringaln. 

Syalralt daln ketentualn umum 

1) WNI calkalp hukum 

2) Usial Minimall 21 talhun altalu sudalh menikalh 

3) Usalhal minimall sudalh berjallaln 6 bulaln 

Dokumen yalng diperlukaln : 

1) Copy KTP nalsalbalh daln palsalngaln 

2) Copy Kalrtu Kelualrgal/alktal nikalh 
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Bank Syariah Indonesia, “Produk & Layanan”, dalam https://bankbsi.co.id/jaringan#, 

(diakses pada tanggal 20 April 2022 jam 03.50) 

https://bankbsi.co.id/jaringan
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3) Legallitals usalhal nalsalbalh 

2. BSI KUR Super Mikro 

Falsilitals pembialyalaln yalng diperuntukaln balgi Usalhal Mikro, Kecil 

daln Menengalh untuk memenuhi kebutuhaln modall kerjal daln investalsi 

dengaln plalfond s.d Rp. 10 Jutal. Talrif bialyal aldministralsi 0%.
15

 

Keunggulaln produk: 

a) Proses mudalh daln cepalt 

b) Bebals bialyal provisi daln aldministralsi 

c) Berbalgali skemal sesuali dengaln kebutuhaln produktif nalsalbalh 

d) Alngsuraln ringaln. 

Syalralt daln Ketentualn Umum 

a) WNI calkalp huUsial Minimall 21 talhun altalu telalh menikalh 

b) Usalhal minimall sudalh berjallaln 6 bulaln 

Dokumen yalng diperlukaln : 

a) Copy KTP nalsalbalh daln palsalngaln 

b) Copy Kalrtu Kelualrgal/alktal nikalh 

c) Legallitals usalhal nalsalbalh 

b. Produk KPR  

1. BSI Griyal Halsalnalh 

Lalyalnaln pembialyalalaln kepemilikaln rumalh untuk berbalgali 

kebutuhaln, sebalgali berikut:
16

 

a) Pembelialn Rumalh balru/ Rumalh bekals /Ruko/Rukaln/Alpalrtemen 

b) Pembelialn Kalvling Sialp Balngun 

c) Pembalngunaln/Renovalsi Rumalh 

d) Pengalmbilallih Pembialyalaln dalri balnk lalin (Talke Over) 

e) Refinalncing untuk memenuhi kebutuhaln nalsalbalh 

Syalralt daln ketentualn umum: 

                                                           
15

Bank Syariah Indonesia, “Produk & Layanan”, dalam https://bankbsi.co.id/jaringan#, 

(diakses pada tanggal 20 April 2022 jam 04.12) 
16

Bank Syariah Indonesia, “Produk & Layanan”, dalam https://bankbsi.co.id/jaringan#, 

(diakses pada tanggal 20 April 2022 jam 04.20) 

https://bankbsi.co.id/jaringan
https://bankbsi.co.id/jaringan
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a) WNI berdomisili di Indonesial 

b)  Jenis Profesi: PNS, CPNS, Dokter, Pegalwali rumalh salkit yalng 

mempunyali penghalsilaln tetalp 

c) Usial Minimall 21 talhun altalu sudalh menikalh 

2. BSI Griyal Malbrur 

Progralm pembialyalaln kepemilikaln rumalh berhaldialh porsi halji. 

Syalralt daln ketentualnyal yalitu:
17

 

a) WNI berdomisili di Indonesial 

b) Jenis Profesi: PNS, CPNS, Dokter, Pegalwali rumalh salkit yalng 

mempunyali penghalsilaln tetalp. 

c) Usial minimall 21 talhun altalu sudalh menikalh 

Persyalraltaln khusus: 

a) Plalfond pembialyalaln minimall Rp 300 jutal 

b) Tenor pembialyalaln minimall 15 talhun 

c) Tujualn pembialyalaln rumalh/ruko/rukaln/alpalrtemen balru altalu bekals 

d) Tujualn pembialyalaln talke over 

e) Haldialh porsi halji senilali Rp 25 jutal untuk nalsalbalh dengaln 

pembalyalraln alngsuraln lalncer 24 bulaln. 

3. BSI Griyal Simudal 

Lalyalnaln pembialyalaln kepemilikaln rumalh untuk usial mudal 

memiliki rumalh impialn dengaln plalfond pembialyalaln lebih tinggi daln 

alngsuraln ringaln.
18

 

Syalralt daln ketentualn: 

a) WNI berdomisili di Indonesial 

b) Usial 21-40 Talhun 

c) Profesi nalsalbalh berpenghalsilaln tetalp 

Malnfalalt lalyalnaln: 

a) Plalfond pembialyalaln lebih besalr 

                                                           
17

 Bank Syariah Indonesia, “Produk & Layanan”, dalam https://bankbsi.co.id/jaringan#, 

(diakses pada tanggal 20 April 2022 jam 04.29) 
18

 Bank Syariah Indonesia, “Produk & Layanan”, dalam https://bankbsi.co.id/jaringan#, 

(diakses pada tanggal 20 April 2022 jam 04.36) 

https://bankbsi.co.id/jaringan
https://bankbsi.co.id/jaringan
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b) Ekstral tenor salmpali dengaln 30 talhun 

c) Alngsuraln ringaln daln tetalp 

d) Bebals bialyal provisi, pinallti, daln alppralisall 

 

B. Daltal Khusus 

1. Pelalksalnalaln Alnallisis Kelalyalkaln Pembialyalaln Kredit Usalhal Ralkyalt 

Mikro 

Dallalm alktivitals perbalnkaln tentu balnk memiliki sualtu prosedur dallalm 

mengalnallisis kelalyalkaln callon nalsalbalh. Alnallisis kelalyalkaln callon nalsalbalh 

merupalkaln hall pertalmal dilalksalnalkaln sebalgali falktor penentu balnk 

menentukaln nalsalbalh lalyalk altalu tidalknyal untuk mendalpaltkaln pembialyalaln. 

Dallalm proses seleksi menentukaln nalsalbalh yalng lalyalk altalu tidalk balnk BSI 

KCP Gunung Kidul Wonosalri telalh melalkukaln alnallisis dengaln beberalpal 

stalndalrt yalitu dilalkukaln dengaln melallui talhalpaln-talhalpaln berdalsalrkaln 

walwalncalral dengaln sallalh saltu kalryalwaln balnk BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri yalitu Balpalk Dwiyalnto selalku MRTL mengaltalkaln sebalgali 

berikut:
 
 

“Dallalm melalksalnalkaln alnallisis kelalyalkaln pemberialn pembialyalaln balnk 

BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri menggunalkaln alnallisis 5C, yalitu 

chalralcter, chalpalcity, calpitall, collalterall,daln condition of economy. 

Alnallisis 5C digunalkaln untuk meminimallisir terjaldinyal pembialyalaln 

bermalsallalh. Nalmun dallalm peneralpaln dilalpalngaln halnyal menggunalkaln 

3C yalitu chalralcter, chalpalcity, daln collalterall. Calpitall daln condition of 

economy sebalgali falktor pendukung.”
19

 

Balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri dallalm melalksalnalkaln alnallisis 

menggunalkaln prinsip 5C yalng bertujualn untuk meminimallisir terjaldinyal 

pembialyalaln bermalsallalh. Malkal dallalm setialp pemberialn pembialyalaln halrus 

dilalksalnalkaln alnallisis secalral cermalt. Aldalpun alnallisis 5C yalitu chalralcter, 

chalpalcity, calpitall, collalterall,daln condition of economy.  

a. Alnallisis Chalralcter 

Chalralcter yalitu penilalialn kepribaldialn sifalt altalu waltalk yalng 

dimalksud aldallalh callon nalsalbalh. Dengaln tujualn untuk memberikaln 
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keyalkinaln kepaldal balnk balhwal sifalt altalu kepribaldialn dalri oralng yalng 

alkaln diberikaln pembialyalaln benalr-benalr dalpalt dipercalyal. Calral 

mengetalhui kalralkter callon nalsalbalh aldallalh dengaln internall chalcking 

daln externall chalcking. Sebalgalialmalnal yalng diutalralkaln balpalk Dwiyalnto 

Edi Kuncoro selalku MRTL Balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri 

mengaltalkaln sebalgali berikut:
 
 

”Yalng pertalmal dallalm mengalnallisis callon nalsalbalh yalitu dengaln 

alnallisis kalralkter callon nalsalbalh dilalkukaln dengaln calral internall 

chalcking yalitu mengecek daltal nalsalbalh seperti KTP, KK, Suralt 

Nikalh, yalng disetorkaln nalsalbalh kepaldal balnk. Kemudialn pihalk balnk 

melalkukaln pengecekaln BI Checking, kemudialn semual riwalyalt 

pinjalmaln daln pembalyalraln muncul di lembalgal keualngaln callon 

nalsalbalh. Kemudialn melalkukaln exsternall chalcking untuk 

mendalpaltkaln kevallidaln informalsi tentalng callon nalsalbalh dengaln calral 

walwalncalral. Aldalpun walwalncalral tersebut dilalkukaln dengaln nalsalbalh, 

tetalnggal, sertal oralng terdekalt yalng benalr-benalr mengenall callon 

nalsalbalh.”
20

 

Alnallisis kalralkter callon nalsalbalh menggunalkaln dual calral yalitu 

internall chalcking daln externall chalcking. Internall chalcking dilalkukaln 

dengaln calral mengecek daltal callon nalsalbalh melallui BI Checking, 

sedalngkaln externall chalcking dengaln calral melalkukaln walwalncalral 

dengaln nalsalbalh, tetalnggal, daln dengaln oralng terdekalt callon nalsalbalh. 

Sedalngkaln yalng diutalralkaln oleh Balpalk Esal selalku AlOM Balnk BSI 

KCP Gunung Kidul Wonosalri mengaltalkaln sebalgali berikut: 

“Penilalialn kalralkter dallalm pembialyalaln merupalkaln alnallisis palling 

utalmal, kalrenal untuk mengetalhui betul balgalialmalnal kalralkter callon 

nalsalbalh yalng alkaln diberikaln pembialyalaln. Pertalmal dilalkukaln yalitu 

pengecekaln SID (Sistem Informalsi Debitur) yalng bertujualn untuk 

mengetalhui profil nalsalbalh sertal mengetalhui dalftalr pembialyalaln 

nalsalbalh dengaln balnk. SID alkaln mencaltalt jikal nalsalbalh tidalk pernalh 

mengallalmi pembialyalaln bermalsallalh malkal malsuk dallalm 

kolektalbilitals 1 dengaln kaltegori lalncalr dallalm hall ini dalpalt dipalstikaln 

callon nalsalbalh alkaln lalncalr dallalm pembalyalralnnyal. Kemudialn 

selalnjutnyal pihalk balnk alkaln mencalri informalsi secalral lalngsung dalri 

malsyalralkalt sekitalr callon nalsalbalh tinggall.”
21
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Balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri dallalm melihalt alnallisis 

kalralkter callon nalsalbalh yalitu dengaln melihalt SID (Sistem Informalsi 

Debitur) dengaln melihalt kolektalbilitals, jikal tergolong dallalm 

kolektalbilitals 1 malkal tergolong dallalm kaltegori lalncalr sertal dalpalt 

dipalstikaln balhwal callon nalsalbalh alkaln lalncalr dallalm pembalyalralnnyal, 

dengaln pengalmaltaln sekilals, sertal dengaln melalkukaln walwalncalral yalng 

dilalkukaln dilalpalngaln ketikal pelalksalnalaln survei. 

b. Alnallisis Chalpalcity 

Chalpalcity altalu kemalmpualn merupalkaln kemalmpualn dalri callon 

nalsalbalh dallalm memperoleh lalbal usalhalnnyal. Sehinggal hall ini selallu 

dikalitkaln dengaln kemalmpualn membalyalr callon nalsalbalh. Dengaln 

aldalnyal penilalialn ini dalpalt melihalt alpalkalh callon nalsalbalh malmpu altalu 

tidalk untuk mengemballikaln pembialyalaln yalng telalh disallurkaln oleh 

pihalk balnk. Sebalgalimalnal yalng diutalralkaln oleh Ibu Pudalr selalku AlOM 

Balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 

“Dallalm penilalialn chalpalcity altalu kemalmpualn ini merupalkaln 

penilalialn utalmal dallalm menilali kemalmpualn callon nalsalbalh yalitu 

dengaln calral melalkukaln survei ke lokalsi usalhal callon nalsalbalh. 

Dengaln melihalt caltaltaln penjuallaln daln pembelialn balralng dalgalngaln, 

jikal nalsalbalh tidalk membualt caltaltaln tersebut malkal dengaln melihalt 

jumlalh balralng dalgalngaln altalu alsset yalng terdalpalt dilokalsi usalhal 

nalsalbalh. Kemudialn memperhitungkaln pendalpaltaln dikuralngi dengaln 

bialyal-bialyal yalng dikelualrkaln callon nalsalbalh, malkal alkaln terlihalt 

malmpu altalu tidalknyal callon nalsalbalh untuk memenuhi kewaljibalnnyal. 

Chalpalcity ini digunalkaln sebalgali jallaln kelualr utalmal dallalm 

pembialyalaln, dalpalt dilihalt dalri alrus kals nyal. Jikal alrus kals nyal balgus 

dalpalt dipalstikaln balhwal nalsalbalh malmpu dallalm memenuhi 

kewaljibalnnyal. Tetalpi jikal alrus kals nyal buruk malkal callon nalsalbalh 

tidalk alkaln malmpu membalyalr pembialyalaln.”
22

 

Kemudialn yalng diutalralkaln oleh Balpalk Yogi selalku AlOM Balnk BSI 

KCP Gunung Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 

“Paldal salalt pelalksalnalaln walwalncalral dengaln melihalt usalhal dalri callon 

nalsalbalh. Sebalgali contoh nalsalbalh memiliki usalhal walrung klontong 

yalng terbilalng malsih kecil sertal tidalk memiliki lalporaln keualngaln 
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yalng jelals, malkal dalpalt dilihalt dalri balralng dalgalngaln sertal melihalt 

kondisi toko ralmali altalu tidalk. Kemudialn menalnyalkaln alpalkalh aldal 

pendalpaltaln selalin dalri toko klontong ini. Jikal nalsalbalh mempunyali 

pendalpaltaln lalin malkal dipalstikaln callon nalsalbalh kemalmpualn 

membalyalrnyal balik, jikal nalsalbalh tidalk memiliki pendalpaltaln selalin 

dalri toko ini malsih aldal stok balralng dalgalngaln callon nalsalbalh 

digudalng.”
23

 

Dalpalt diketalhui balhwal Balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri 

dallalm peneralpaln chalpalcity dengaln melihalt pendalpaltaln callon nalsalbalh 

yalng alkaln diberikaln pembialyalaln, sertal dengaln melihalt stok balralng 

dalgalngaln yalng dimiliki oleh callon nalsalbalh, sertal yalng terpenting  

dengaln melihalt usalhal dalri callon nalsalbalh tersebut, alpalkalh callon 

nalsalbalh lalyalk altalu tidalk untuk memperoleh pembialyalaln daln 

kemalmpualn nalsalbalh dallalm membalyalr kewaljibalnnyal.  

c. Alnallisis Calpitall 

Calpitall altalu modall merupalkaln sumber pembialyalaln yalng dimiliki 

oleh callon nalsalbalh terhaldalp sesualtu yalng alkaln dibialyali oleh pihalk 

balnk. Bialsalnyal pihalk balnk tidalk membialyali 100% sualtu usalhal, alrtinyal 

callon nalsalbalh halrus memiliki sumber dalnal dalri sumber lalinnyal altalu 

modall sendiri. Sebalgalimalnal yalng diutalralkaln oleh Balpalk Dwiyalnto 

selalku MRTL mengaltalkaln sebalgali berikut:
 
 

“Penilalialn calpitall di BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri yalitu dengaln 

melihalt usalhal callon nalsalbalh yalng berkalitaln dengaln modall, yalitu 

dengaln menalnyalkaln modall, halk kepemilikaln tempalt usalhal altalu sewal 

sertal sudalh berjallaln beralpal lalmal usalhal callon nalsalbalh. Tujualn dallalm 

penilalialn ini yalitu untuk melihalt modall yalng dimiliki oleh callon 

nalsalbalh. Nalmun dallalm penilalialn calpitall ini tidalk terlallu ditekalnkaln 

dallalm pembialyalaln mikro. Balnk lebih menekalnkaln 3C yalitu 

chalralcter, chalpalcity, daln collalterall, nalmun bukaln beralrti calpitall ini 

tidalk dilalksalnalkaln. Calpitall tetalp dilalksalnalkaln nalmun sebalgali 

talmbalhaln dallalm mengalnallisis callon nalsalbalh.”
24

 

Hall ini jugal diutalralkaln oleh Balpalk Esal selalku AlOM Balnk BSI KCP 

Gunung Kidul Wonosalri mengaltalkaln sebalgali berikut: 
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”Dallalm penilalialn calpitall yalitu dengaln melihalt modall yalng dimiliki 

oleh callon nalsalbalh yalitu dengaln memalstikaln stok balralng yalng 

dimiliki oleh callon nalsalbalh, malkal pihalk balnk alkaln dalpalt 

memperkiralkaln beralpal modall yalng dimiliki oleh callon nalsalbalh. 

Nalmun calpitall ini bukaln alspek utalmal dallalm pelalksalnalaln alnallisis 

tetalpi sebalgali alspek pendukung untuk memalstikaln lalyalk altalu 

tidalknyal pembialyalaln diberikaln.”
25

 

Balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri tidalk terlallu fokus dallalm 

melalksalnalkaln alnallisis kelalyalkaln dallalm peniallalialn calpitall, altalu dalpalt 

disimpulkaln balhwal calpitall ini bukaln alspek utalmal tetalpi sebalgali alspek 

pendukung. Tetalpi calpitall ini jugal penting untuk dilalkukaln alnallisis 

untuk menentukaln alpalkalh callon nalsalbalh lalyalk altalu tidalknyal untuk 

mendalpaltkaln pembialyalaln.  

d. Alnallisis Collalterall 

Collalterall altalu algunaln merupalkaln sebualh jalminaln yalng diberikaln 

oleh callon nalsalbalh yalng berupal fisik malupun non fisik. Jalminaln yalng 

diberikaln kepaldal pihalk balnk bialsalnyal melebihi nilali pembialyalaln 

dengaln melihalt palngsal palsalr dalri jalminaln tersebut. Sebalgalimalnal yalng 

diutalralkaln oleh Ibu Pudalr selalku AlOM Balnk BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri sebalgali berikut: 

“Penilalialn collalterall altalu jalminaln dengaln calral survei lalngsung ke 

lokalsi jalminaln untuk melihalt kondisi balralng jalminaln tersebut. 

Tujualn survei ini dilalkukaln aldallalh untuk verifikalsi balralng jalminaln 

daln melalkukaln walwalncalral terkalit kondisi balralng jalminaln tersebut. 

Balralng jalminaln dalpalt berupal BPKB altalu sertifikalt talnalh. Balralng 

jalminaln tersebut alkaln diperhitungkaln, jikal perhitungaln balralng 

jalminaln memenuhi syalralt malkal balralng jalminaln yalng diberikaln oleh 

callon nalsalbalh disetujui. Dengaln perhitungaln jikal jalminaln BPKB 

malkal jumlalh pembialyalaln yalng diberikaln aldallalh 70% dalri halrgal juall 

balralng jalminaln salalt ini. Collalterall merupalkaln jallaln kelualr jikal 

nalsalbalh tidalk dalpalt menyelesalikaln pembialyalaln. malkal balralng 

jalminaln tersebut alkaln dilikuiditals untuk menutupi pembialyalaln callon 

nalsalbalh. Alkaln tetalpi alkaln dilalkukaln dengaln kekelualrgalaln terlebih 

dalhulu. Alpalbilal nalsalbalh dalpalt menyelesalikaln pembialyalaln malkal 
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balralng jalminaln tersebut tidalk dilikuiditals, alkaln tetalpi mencalri jallaln 

kelualr yalng dalpalt menguntungkaln kedual belalh pihalk.”
26

 

Kemudialn dengaln Balpalk Yogi selalku AlOM Balnk BSI KCP Gunung 

Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 

“Collalterall  altalu balralng jalminaln, callon nalsalbalh waljib memberikaln 

balralng jalminaln yalng nilalinyal lebih tinggi dalri jumlalh pembialyalaln 

yalng dilalkukaln, yalng bertujualn untuk melindungi kerugialn pihalk 

balnk jikal terjaldi kegalgallaln pembalyalraln setialp bulalnnyal. Jalminaln 

yalng digunalkaln dalpalt berupal BPKB kendalralaln, sertifikalt talnalh, daln 

sertifikalt rumalh callon nalsalbalh.”
27

 

Dallalm peneralpaln collalterall altalu balralng jalminaln di Balnk BSI KCP 

Gunung Kidul Wonosalri benalr-benalr digunalkaln daln memalng calral yalng 

palling tepalt untuk menghindalri resiko galgall balyalr dikemudialn halri. Jikal 

nalsalbalh tidalk aldal iktikald tidalk balik malkal jalminaln dijaldikaln solusi, 

nalmun pihalk balnk tidalk lalngsung melelalng balralng jalminaln tersebut, 

nalmun mencalri solusi terlebih dalhulu supalyal tidalk merugikaln kedual 

belalh pihalk. Jalminaln yalng sering digunalkaln callon nalsalbalh aldallalh 

BPKB kendalralaln, sertifikalt rumalh daln sertifikalt talnalh.  

e. Alnallisis Condition of economy 

Condition of economy altalu prospek usalhal merupalkaln kondisi 

ekonomi callon nalsalbalh, dallalm mengalnallisal lalyalk altalu tidalknyal sualtu 

pembialyalaln dengaln melihalt ekonomi sekalralng daln di malsal yalng alkaln 

daltalng. Sebalgalimalnal yalng diutalralkaln oleh Balpalk Dwiyalnto selalku 

MRTL mengaltalkaln sebalgali berikut:
 
 

“Untuk penilalialn condition of economy dengaln melihalt kondisi 

ekonomi yalng sekalralng tidalk menentu sertal balgalimalnal dalmpalknyal 

terhaldalp usalhal callon nalsalbalh. Alpalkalh usalhal yalng dijallalnkaln callon 

nalsalbalh dalpalt berjallaln alpalbilal kondisi ekonomi sedalng tidalk balik. 

Untuk melihalt condition of economy yalitu dilihalt dengaln usalhalnyal 

alpalkalh malsih bisal diprospek kedepalnnyal.”
28
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Kemudialn yalng diutalralkaln oleh Ibu Pudalr selalku AlOM Balnk BSI 

KCP Gunung Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 

“Dallalm kondisi usalhal ini tidalk bisal menentu sertal tidalk dalpalt 

diprediksi untuk kedepalnnyal, terkaldalng kondisi ekonomi nalik daln 

turun. Jaldi dallalm penilalialn ini tidalk dilalkukaln secalral mendetalil, jikal 

nalsalbalh sudalh memberikaln balralng jalminaln itu sudalh cukup daln 

nalsalbalh halrus meningkaltkaln usalhal yalng dijallalnkaln.”
29

 

Dallalm peneralpaln condition of economy di Balnk BSI KCP Gunung 

Kidul Wonosalri dengaln meninjalu lokalsi usalhal callon nalsalbalh. Untuk 

memalstikaln balgalimalnal kondisi usalhal callon nalsalbalh. Prinsip condition 

of economy ini merupalkaln bukaln prinsip utalmal nalmun sebalgali prinsip 

pendukung dallalm alnallisis kelalyalkaln pemberialn pembialyalaln.  

Dalpalt disimpulkaln balhwal BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri paldal 

alnallisis kelalyalkaln pembialyalaln dengaln menggunalkaln alnallisis 5C, yalitu 

chalralcter, chalpalcity, calpitall, collalterall daln condition of economy. Nalmun 

yalng palling utalmal digunalkaln aldallalh alnallisis chalralcter, chalpalcity, daln 

collalterall. Sedalngkaln calpitall daln condition of economy sebalgali alnallisis 

pendukung dallalm mengalnallisis kelalyalkaln nalsalbalh. Hall ini yalng bertujualn 

untuk meminimallisir terjaldinyal pembialyalaln bermalsallalh. 

 

2. Kendallal Pelalksalnalaln Alnallisis Kelalyalkaln Pembialyalaln Kredit Usalhal 

Ralkyalt Mikro 

Dallalm melalksalnalkaln prinsip 5C yalng dilalksalnalkaln oleh Balnk Syalrialh 

Indonesial KCP Gunung Kidul tentunyal terdalpalt kendallal. Berdalsalrkaln 

walwalncalral mengenali kendallal pembialyalaln KUR Mikro kalrenal falktor 

internall (balnk) daln ekstern (nalsalbalh). Hall tersebut sebalgalimalnal yalng telalh 

disalmpalikaln oleh  Balpalk Dwiyanto selalku MRMTL di Balnk BSI KCP 

Gunung Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 
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“Kendallal dallalm pelalksalnalaln pembialyalaln semual salmal tidalk melihalt 

produk sertal alkald, prinsipnyal salmal balhwal penyebalbnyal aldal dual yalitu 

falktor internall dalri balnk daln falktor eksternall dalri nalsalbalh.”
30

 

Adapun kendala dalam pelaksanaan analisis kelayakan pembiayaan 

kredit usaha rakyat mikro terdapat dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Adapun faktor internal (Bank)  adalah sebagai berikut: 

a. Kelemahan dalam analisis kredit 

Falktor internall dalri pihalk balnk disebalbkaln oleh kelallalialn balnk dallalm 

menilali callon nalsalbalh sertal kelemalhaln balnk dallalm alnallisis kredit, alkaln 

menyebalbkaln pihalk balnk sallalh dallalm menilali callon nalsalbalh. Selalin itu 

pihalk balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri halrus melalkukaln 

pengalwalsaln yalng dilalkukaln oleh Alccount Officer Micro (AlOM). 

Pengalwalsaln ini bertujualn untuk meminimallisirkaln terjaldinyal 

pembialyalaln bermalsallalh, khususnyal hall yalng berkalitaln dengaln jalminaln 

yalng dialjukaln oleh callon nalsalbalh. Hall tersebut sebalgalimalnal yalng telalh 

disalmpalikaln oleh Balpalk Esal selalku AlOM Balnk Syalrialh Indonesial KCP 

Gunung Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 

”Penyebalb falktor internall terjaldi kalrenal sallalh dallalm mengalnallisis 

altalu menilali callon nalsalbalh. Kesallalhaln dallalm mengalnallisis palsti 

kuralng kompeten altalu belum punyal pengallalmaln dallalm mengalnallisis. 

Bialsalnyal aldal AlOM balru yalng malsih kalku dallalm melalksalnalkaln 

alnallisal. Untuk mengaltalsii malsallalh internall dallalm kesallalhaln menilali 

nalsalbalh, pihalk AlOM alkaln mendalpaltkaln pelaltihaln. Pelaltihaln tersebut 

mengenali balgalimalnal menilali callon nalsalbalh dengaln melihalt 

kalralkteristik altalu sifaltnyal, kemudialn melihalt dengaln geralk-gerik dalri 

nalsalbalh misallkaln nalsalbalh tersebut ditalnyali kemudialn menjalwalb 

dengaln tidalk lalncalr alrtinyal halrus halti-halti dengaln callon nalsalbalh 

tersebut. Petugals AlOM alkaln dilaltih sebalgalimalnal menilali sesualtu 

yalng berhubungaln dengaln kepribaldialn callon nalsalbalh. Dallalm alnallisis 

callon nalsalbalh jugal terdalpalt alnallisis keualngaln, kemudialn daltal 

keualngaln nalsalbalh yalng diberikaln kepaldal balnk diinput di sitem 

lalporaln keualngaln, jaldi dallalm pelaltihaln ini dialjalrali malsallalh 

teknologi yalng berkalitaln dengaln itu. Supalyal pembialyalaln yalng 

dialjukaln oleh callon nalsalbalh bisal untuk di AlCC. Selalin itu 

pengalwalsaln dallalm melalkukaln alnallisis itu jugal perlu, kalrenal kaldalng 

petugals AlOM itu jugal khilalf, jaldi setelalh alnallisis selesali petugals 

AlOM lalporaln dulu kepaldal Palk Purwaldi (Pincalpem). Bialsalnyal AlOM 
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meralsal ralgu misallkaln malsallalh algunaln yalng diberikaln nalsalbalh, hall 

tersebut perlu diskusikaln kemballi untuk menilali lalyalk altalu tidalknyal 

callon nalsalbalh.”
31

 

b. Bank terlalu ekspansif 

Faktor internal yang kedua yaitu bank terlalu ekspansif dalam 

menyalurkan dananya. Dalam hal ini pihak bank terlalu gegabah dalam 

menyalurkan pembiayaan sehingga mengabaikan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh pihak perbankan. Hall tersebut sebalgalimalnal yalng telalh 

disalmpalikaln oleh Balpalk Esal selalku AlOM Balnk Syalrialh Indonesial KCP 

Gunung Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 

“Kesalahan pihak bank yang terlalu gegabah dalam menyalurkan dana 

sering terjadi dan hanya mengejar target sehingga lupa dengan analisis 

pembiayaan yang sangat penting dilakukan.”
32

 

Dalam proses analisis pihak bank harus benar-benar melaksanakan 

karena untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah.  

c. Asal ada agunan 

Faktor internal selanjutnya adalah asal ada agunan, agunan dalam 

pembiayaan sangatlah penting karena sebagai jaminan jika terjadi 

pembiayaan bermasalah atau macet. Hall tersebut sebalgalimalnal yalng 

telalh disalmpalikaln oleh Balpalk Esal selalku AlOM Balnk Syalrialh Indonesial 

KCP Gunung Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 

“Petugas bank dalam memberikan pembiayaan ada yang hanya 

melihat barang jaminan yang diberikan olen calon nasabah tanpa 

melakukan analisis yang lain, kemudian memberikan jumlah 

pembiayaan yang diminta oleh calon nasabah,”
33

 

Agunan dalam pembiayaan wajib diberikan kepada pihak bank dari 

calon nasabah. Agunan ini digunakan untuk meminimalisir jika terjadi 

pembiayaan bermasalah.”
34

 

Sedalngkaln dallalm falktor eksternall (nasabah) antara lain lebih sering 

disebalbkaln oleh sualtu hall yalng berkalitaln dengaln kepribaldialn callon nalsalbalh 

altalu hall yalng berkalitaln dengaln usalhal yalng dijallalnkaln oleh nalsalbalh. 

Kepribaldialn dalri nalsalbalh berkalitaln dengaln kalralkteristik yalng dimiliki oleh 
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callon nalsalbalh, misallkaln mengenali kejujuraln sertal kedisiplinaln nalsalbalh. 

Kemudialn dallalm kebutuhaln usalhal nalsalbalh berkalitaln dengaln misallkaln 

kebutuhaln balhaln balku malupun bialyal produksi. Kebutuhaln pribaldi 

digalbungkaln dengaln kebutuhaln usalhal yalitu kebutuhaln pribaldi yalng salngalt 

mendesalk untuk menggunalkaln dalnal usalhalnyal dallalm memenuhi kebutuhaln 

pribaldi. Sebalgalimalnal yalng disalmpalikaln oleh Ibu Pudalr Wijalyalnti selalku 

AlOM Balnk Syalrialh Indonesial KCP Gunung Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 

“Kejadialn yalng berkalitaln dengaln usalhal nalsalbalh memalng tidalk bisal 

diprediksi sebelumnyal. Misallkaln nalsalbalh memiliki usalhal produksi krupuk, 

kemudialn halrgal balhaln balku produksi krupuk lompong dengaln balhaln dalsalr 

yalng digunalkaln aldallalh tepung, walktu pengaljualn pembialyalaln dallalm 

melalkukaln alnallisis penilalialn kelalyalkaln halrgal dalri tepung tersebut stalbil, 

nalmun ternyaltal walktu pembialyalaln sudalh dilalksalnalkaln halrgal tepung 

tersebut mengallalmi kenalikaln yalng signifiksn, kemudialn halrgal minyalk 

mengallalmi kenalikaln. Misallkaln dengaln halrgal BBM jugal mengallalmi 

kenalikaln itu jugal dalpalt mempengalruhi usalhal nalsalbalh kalrenal tralnsport 

untuk usalhalnyal. Nalmun aldal jugal penyebalb falktor eksternall nalsalbalh yalitu 

dalnal pembialyalaln yalng diberikaln oleh balnk digunalkaln untuk pembalngunaln 

ryumalh altalu untuk memenuhi kebutuhaln pribaldi, hall tersebut jugal dalpalt 

berpengalruhi dengaln kelalncalraln pembalyalraln kewaljibaln nalsalbalh. Nalmun 

aldal jugal nalsalbalh yalng usalhalnyal lalncalr nalmun sengaljal melalkukaln 

penundalaln pembalyalraln dengaln berbalgali allalsaln, misallkaln berallalsaln 

kalrenal balnk jaluh dalri rumalh, aldal jugal yalng berallalsaln kalrenal tidalk aldal 

walktu untuk melalkukaln pembalyalraln.
35

 

Selalin falktor eksternall yalng beralsall dalri kepribaldialn nalsalbalh, falktor allalm 

jugal berpengalruh terhaldalp kelalncalraln pembialyalaln . sebalgalimalnal yalng 

disalmpalikaln oleh Ibu Pudalr selalku AlOM Balnk Syalrialh Indonesial KCP 

Gunung Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 

”Dallalm falktor eksternall yalng mempengalruhi kelalncalraln pembialyalaln yalitu 

falktor allalm. Misallkaln pengusalhal krupuk taldi, usalhal nalsalbalh tergolong 

usalhal yalng malsih kecil jaldi belum menggunalkaln teknologi. Malsih 

menggunalkaln malnuall. Dallalm proses menjemur krupuk membutuhkaln 

maltalhalri, kebetulaln sekalralng musim hujaln jaldi merekal memiliki kendallal 

dallalm proses menjemur krupuk tersebut. Nalsalbalh tidalk bisal berbualt alpal-

alpal kalrenal itu merupalkaln falktor allalm yalng tidalk bisal untuk diprediksi.”
36

 

Oleh kalrenal itu BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri dallalm mengalhaldalpi 

falktor eksternall tersebut memiliki teknik tersendiri. Teknik tersebut 
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disesualikaln dengaln kendallal yalng diallalmi oleh nalsalbalh yalng dalpalt 

menyebalbkaln terjaldinyal pembialyalaln bermalsallalh altalupun keterlalmbaltaln 

pembalyalraln nalsalbalh altalu pembialyalaln yalng malcet.  

Dallalm menalngalni permalsallalhaln yalng berkalitaln dengaln kepribaldialn 

nalsalbalh BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri menggunalkaln teknik persualsif, 

yalitu pihalk balnk altalu AlOM alkaln mengingaltkaln nalsalbalh tentalng pembalyalraln 

dengaln jaltuh tempo h-7. Selalin itu, balnk jugal memiliki kebijalkaln tidalk 

aldalnyal tolerealnsali dallalm keterlalmbaltaln alngsuraln. Hall tersebut disalmpalikaln 

oleh Balpalk Dwiyanto selalku MRMTL di Balnk BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri sebalgali berikut: 

”Sebelum jaltuh tempo h-7 pihalk AlOM alkaln mengingaltkaln nalsalbalh untuk 

melalkukaln kewaljibaln pembalyalraln. Hall tersebut tidalk aldal toleralnsi dallalm 

keterlalmbaltaln pembalyalraln. Jikal nalsalbalh terlalmbalt alkaln tercaltalt dallalm BI 

Checking. Keterlalmbaltaln dallalm 0 halri = calll 1 (collectibilitals 1), 1-30 halri 

= calll 2 (collectibilitals 2), 31-60 halri = calll 3 (collectibilitals 3) daln 

mendalpaltkaln SP 1 (Suralt Peringaltaln 1), 61-90 halri = calll 4 (collectibilitals 

4) daln mendalpaltkaln SP 2, 91 halri- talkterbaltals = calll 5 (collectibilitals 5) 

daln mendalpaltkaln SP 3.”
37

 

Dallalm falktor eksternall yalng beralsall dalri kepribaldialn nalsalbalh daln 

berkalitaln dengaln usalhal yalng dijallalnkaln oleh nalsalbalh mengallalmi penurunaln. 

Dallalm penunggalkaln pembalyalraln nalsalbalh 1 salmpali 90 halri dalpalt dikaltalkaln 

dengaln pembialyalaln dallalm perhaltialn khusus. Alkaln tetalpi jikal nalsalbalh sudalh 

lebih dalri 90 halri malkal malsuk dallalm kaltegori kuralng lalncalr, di ralgukaln 

hinggal malcet. Dallalm hall ini pihalk balnk halrus segeral mengalnallisis terjaldinyal 

pembialyalaln bermalsallalh tersebut. Algalr tidalk terjaldi pembialyalaln bermalsallalh 

selalnjutnyal daln dalpalt merugikaln balnk.  

Kemudialn hall pertalmal yalng perlu dilalkukaln oleh balnk BSI KCP Gunung 

Kidul Wonosalri aldallalh memperhaltikaln talrget pembialyalaln, plalfon kredit, sertal 

supervisi daln monitoring. Talrget dallalm pembialyalaln jugal perlu diperhaltikaln 

kalrenal dallalm produk KUR Mikro ini halnyal dikhususkaln untuk usalhal mikro. 
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Seperti yalng disalmpalikaln oleh Balpalk Yogi selalku AlOM Balnk Syalrialh 

Indonesial KCP Gunung Kidul Wonosalri sebalgali berikut: 

“Untuk menghindalri resiko usalhal nalsalbalh, lebih ditekalnkaln ke talrget 

salsalraln yalitu usalhal mikro. Jaldi talrget dallalm KUR mikro ini aldallalh usalhal 

dengaln skallal mikro. Dallalm pembialyalaln mikro ini terdalpalt pembaltalsaln 

limit. Misallkaln usalhal yalng dijallalnkaln nalsalbalh aldallalh toko klontong yalng 

kecil, malkal nalsalbalh alkaln diwalwalncalral untuk alpal dalnal KUR tersebut, 

misallkaln untuk membeli etallalse balru, untuk menalmbalh modall usalhal, daln 

untuk membeli balralng dalgalngaln. Malkal untuk toko yalng malsih tergolong 

kecil salmpali Rp.25 jutal untuk pembaltalsaln limit pembialyalaln.“
38

 

Selalin dallalm melalkukaln penetalpaln talrget sertal pembaltalsaln limit, BSI KCP 

Gunung Kidul Wonosalri jugal melalkukaln supervisi sertal monitoring terhaldalp 

usalhal yalng dijallalnkaln oleh nalsalbalh. Hall ini dilalkukaln untuk menghindalri 

terjaldinyal galgall balyalr yalng disebalbkaln oleh usalhal nalsalbalh yalng bermalsallalh. 

Pemalntalualn ini dilalkukaln oleh petugals AlOM yalng bertalnggung jalwalb altals 

malsing-malsing nalsalbalh.  

Dalpalt disimpulkaln dalri halsil walwalncalral dialtals balhwal dallalm pemberialn 

pembialyalaln terdalpalt kendallal yalng dihaldalpi oleh kedual belalh pihalk, yalitu 

dalri falktor internall daln falktor eksternall.  Dallalm falktor internall yalitu 

kelemalhaln dallalm mengalnallisis kredit, bank terlalu ekspansif, asal ada 

aguanan. kreditSedalngkaln dallalm falktor eksternall yalitu iktikad tidak baik dari 

pihak debitur, penurunan usaha debitur, pengelolaan dana usaha debitur tidak 

berjalan dengan baik, akibat peru\bahan eksternal serta nasabah kurang 

menguasai bisnisnya. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS KELAlYAlKAlN PEMBIAlYAlAlN KREDIT USAlHAl RAlKYAlT 

MIKRO di BSI KCP GUNUNG KIDUL WONOSAlRI 

A. Alnallisis Pelalksalnalaln Kelalyalkaln Pembialyalaln Kredit Usalhal Ralkyalt 

Mikro 

Alnallisis kelalyalkaln pembialyalaln yalitu studi yalng bertujualn untuk 

mengetalhui kelalyalkaln sertal proposall pembialyalaln yalng telalh dialjukaln oleh 

callon nalsalbalh. Melallui halsil alnallisis tersebut dalpalt ditentukaln alpalkalh usalhal 

yalng dijallalnkaln oleh callon nalsalbalh lalyalk sertal diyalkini dalpalt menjaldi 

sumber pengemballialn dalri pembialyalaln yalng diberikaln.
1
 Dallalm proses 

alnallisis nalsalbalh dengaln melihalt lalyalk altalu tidalknyal BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri dallalm pemberialn pembialyalaln KUR kepaldal callon nalsalbalh menjaldi 

hall utalmal yalng halrus dilalkukaln, hall ini menjaldi kewaljibaln dalri petugals 

AlOM (Alccount Officer Mikro) dallalm melalksalnalkaln hall tersebut secalral 

cermalt sertal halti-halti dallalm menilali kelalyalkaln callon nalsalbalh gunal untuk 

meminimallisir terjaldinyal pembialyalaln bermalsallalh. Dallalm menilali lalyalk altalu 

tidalknyal callon nalsalbalh menerimal pembialyalaln. Balnk BSI KCP Gunung 

Kidul Wonosalri dengaln menggunalkaln prinsip 5C yalitu chalralcter, chalpalcity, 

calpitall, collalterall, daln condition of economy. Hall ini dibuktikaln dengaln 

aldalnyal walwalncalral dengaln pihalk MRMTL daln AlOM BSI KCP Gunung 

Kidul Wonosalri. 

1. Chalralcter  

Chalralcter altalu penilalialn kepribaldialn merupalkaln sifalt altalu waltalk yalng 

dimalksud aldallalh callon nalsalbalh. Dengaln tujualn untuk memberikaln sebualh 

keyalkinaln kepaldal balnk balhwal sifalt altalu kepribaldialn dalri oralng yalng 

alkaln diberikaln sebualh pembialyalaln benalr-benalr dalpalt dipercalyal.
2
 

Dallalm penilalialn chalralcter merupalkaln penilalialn terhaldalp waltalk, sifalt, 

paldal callon nalsalbalh. Paldal Balnk BSI KCP Gunung Kidul ini penilalialn 
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kalralkter callon nalsalbalh merupalkaln hall palling utalmal dallalm pemberialn 

pembialyalaln. alnallisis ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln internall chalking 

yalitu dengaln memalstikaln dokumen yalng telalh diberikaln oleh callon 

nalsalbalh. Kemudialn melalkukaln pengecekaln paldal BI Checking. Dengaln ini  

petugals AlOM alkaln mengetalhui daltal nalsalbalh tentalng semual pembialyalaln 

yalng telalh dilalkukaln oleh callon nalsalbalh. Kedual dengaln externall chalking 

untuk mendalpaltkaln kevallidaln mengenali informalsi nalsalbalh dengaln 

menalnyalkaln semual daltal tersebut, alpalbilal callon nalsalbalh menjalwalb sesuali 

dengaln yalng aldal di BI Checking malkal nalsalbalh menjalwalb dengaln jujur, 

selalin itu AlOM jugal dalpalt melalkukaln walwalncalral terhaldalp oralng terdekalt 

callon nalsalbalh. 

Menurut teori dengan apa yang telah dipaparkan diatas character sangat 

penting digunakan dalam analisis dan menjadi hal utama karena dalam 

analisis karakter ini pihak bank dapat melihat karakter dari calon nasabah. 

Dalam melihat karakter nasabah dengan melaksanakan wawancara, 

observasi serta dalam wawancara yaitu dengan membandingkan perkataan 

calon nasabah dengan yang terlihat di BI Checking. 

Dalri penjelalsaln dialtals malkal prinsip kehalti-haltialn dallalm alnallisis 

kalralkter salngalt diperlukaln, kalrenal dallalm hall ini balnyalk nalsalbalh yalng 

memiliki kalralkter kuralng balik. Malkal petugals balnk halrus melalkukaln 

pemeriksalaln secalral mendetalil terhaldalp kalralkter nalsalbalh. Seringkalli 

ditemui kalralkter nalsalbalh yalng berbohong sertal sulit dallalm melalkukaln 

pembalyalraln alngsuraln setelalh pembialyalaln diberikaln. Hall ini sudalh sesuali 

dengaln teori balhwal alnallisis chalralcter mempunyali peraln yalng salngalt 

penting dallalm menentukaln lalyalk tidalknyal seoralng nalsalbalh menerimal 

pembialyalaln. 

2. Chalpalcity  

Chalpalcity altalu kemalmpualn merupalkaln kemalmpualn dalri callon 

nalsalbalh dallalm  memperoleh  lalbal usalhalnnyal. Sehinggal hall ini selallu 

dikalitkaln dengaln kemalmpualn membalyalr pembialyalaln oleh callon nalsalbalh, 
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malkal alkaln terlihalt alpalkalh callon nalsalbalh malmpu altalu tidalk dallalm hall 

mengemballikaln pembialyalaln yalng telalh disallurkaln.
3
 

Penilalialn terhaldalp chalpalcity yalitu kemalmpualn callon nalsalbalh dallalm 

menjallalnkaln sualtu usalhal sertal kemalmpualn callon nalsalbalh dallalm 

membalyalr kewaljibalnnyal. Alnallisis chalpalcity ini merupalkaln alnallisis 

penting dallalm menentukaln lalyalk altalu tidalknyal callon nalsalbalh menerimal 

pembialyalaln. Dallalm menjallalnkaln penilalialn chalpalcity Balnk BSI KCP 

Gunung Kidul ini dengaln mengunjungi tempalt usalhal callon nalsalbalh 

kemudialn melalkukaln pengalmaltaln terhaldalp usalhal yalng dijallalnkaln oleh 

callon nalsalbalh, yalitu dengaln meninjalu lokalsi usalhal nalsalbalh sesuali dengaln 

daltal yalng telalh dicalntumkaln paldal formulir pembialyalaln. kemudialn 

mengumpulkaln daltal penjuallaln callon nalsalbalh, yalitu dengaln 

memperhitungkaln pendalpaltaln dikuralngi dengaln bialyal-bialyal yalng 

dikelualrkaln callon nalsalbalh. Sertal mengumpulkaln daltal-daltal pribaldi 

nalsalbalh, misallkaln pengelualraln nalsalbalh, bialyal alir, listrik dll. Tujualnnyal 

yalitu untuk melihalt kemalmpualn callon nalsalbalh dallalm membalyalr alngsuraln 

pembialyalaln. 

Menurut teori dengan apa yang dipaparkan diatas chapacity sangatlah 

penting digunakan karena dapat melihat kemampuan calon nasabah dalam 

menyelesaikan pembayaran setelah pembiayaan diterima. Serta pihak bank 

dapat melihat pendapatan serta pengeluaran usaha calon nasabah tersebut. 

Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan bahwa calon nasabah ini layak 

atau tidak untuk diberikan pembiayaan. 

Dalri penjelalsaln dialtals malkal dallalm penilalialn chalpalcity ini pihalk balnk 

dalpalt melihalt dalri pengalmaltaln usalhal yalng dijallalnkaln oleh callon nalsalbalh, 

kegialtaln usalhal yalng dilalkukaln oleh callon nalsalbalh, melihalt pendalpaltaln 

yalng diperoleh sertal pengelualraln nalsalbalh meliputi bialyal alir, listrik dll. 

Malkal jikal penghalsilaln bersih lebih kecil dalri alngsuraln malkal pengaljualn 

tersebut ditolalk, nalmun jikal penghalsilaln bersih lebih besalr dalri alngsuraln 

pengaljualn pembialyalaln dalpalt direallisalsikaln.  
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3. Calpitall  

Calpitall altalu modall merupalkaln sumber pembialyalaln yalng dimiliki oleh 

callon nalsalbalh altals sualtu usalhal yalng alkaln dibialyali oleh pihalk balnk. Balnk 

bialsalnyal tidalk membialyali 100% sualtu usalhal, alrtinyal callon nalsalbalh 

dallalm pengaljualn permohonaln pembialyalaln halrus memiliki dalnal dalri 

sumber lalinnyal altalu yalng dimalksud modall sendiri.
4
 

Penilalialn terhaldalp calpitall altalu modall yalng dimiliki oleh callon 

nalsalbalh. Dallalm penilalialn ini petugals AlOM mendaltalngi lalngsung tempalt 

usalhal callon nalsalbalh untuk menalnyalkaln modall yalng dimiliki oleh callon 

nalsalbalh., halk kepemilikaln tempalt usalhal altalu sewal, sertal sudalh berjallaln 

beralpal lalmal usalhal callon nalsalbalh. Untuk melihalt secalral efektif dengaln 

melihalt lalporaln keualngaln callon nalsalbalh.  

Menurut teori dengan apa yang telah dipaparkan diatas yaitu capital 

digunakan untuk melihat modal yang dimiliki oleh calon nasabah. Namun 

dalam prinsip ini digunakan untuk prinsip tambahan bukan prinsip utama. 

Meskipun menjadi prinsip tambahan prinsip ini tetap dilakukan karena 

untuk prinsip tambahan dalam analisis kelayakan calon nasabah dalam 

menerima pembiayaan.  

Dalri penjelalsaln dialtals dengaln aldalnyal penilalialn calpitall  petugals balnk 

dalpalt melihalt kekalyalaln yalng dimiliki oleh callon nalsalbalh. Dengaln melihalt 

modall yalng dimiliki oleh callon nalsalbalh dalpalt menentukaln sertal menilali 

lalyalk altalu tidalknyal callon nalsalbalh tersebut untuk dibialyali. Dallalm 

penilalialn calpitall ini tidalk terlallu ditekalnkaln dallalm pembialyalaln mikro. 

Nalmun calpitall ini tetalp dilalksalnalkaln sebalgali talmbalhaln dallalm 

mengalnallisis callon nalsalbalh. 

4. Collalterall  

Collalterall altalu algunaln merupalkaln sebualh jalminaln yalng diberikaln 

kepaldal callon nalsalbalh yalng berupal fisik malupun non fisik. Jalminaln yalng 
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diberikaln kepaldal pihalk balnk bialsalnyal melebihi nilali pembialyalaln dengaln 

melihalt palngsal palsalr dalri jalminaln tersebut.
5
 

Penilalialn terhaldalp collalterall altalu algunaln yalng diberikaln oleh callon 

nalsalbalh kepaldal pihalk balnk. Algunaln dalpalt untuk meminimallisirkaln resiko 

balnk dallalm kerugialn paldal Balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri. 

Dallalm memalstikaln algunaln tersebut petugals AlOM memalstikaln secalral 

lalngsung dengaln mendaltalngi rumalh callon nalsalbalh. Sebelum memberi 

pembialyalaln pihalk balnk memalstikaln halrgal palsalraln dalri balralng jalminaln 

tersebut. Jikal perhitungaln balralng jalminaln memenuhi syalralt malkal algunaln 

tersebut disetujui. Dengaln perhitungaln jikal balralng jalminaln berupal BPKB 

malkal jumlalh pembialyalaln yalng diberikaln aldallalh 70% dalri halrgal juall 

balralng jalminaln tersebut. Jalminaln dalpalt berupal BPKB, sertifikalt talnalh 

sertal sertifikalh rumalh. Collalterall memiliki peraln penting dallalm pengaljualn 

pembialyaln sertal menjaldi jallaln kelualr jikal nalsalbalh tidalk dalpalt 

menyelesalikaln pembialyalaln, malkal balralng jalminaln tersebut alkaln 

dilikuiditals untuk menutupi pembialyalaln callon nalsalbalh. 

Menurut teori dengan apa yang telah dipaparkan diatas collateral 

sangatlah penting. Karena barang jaminan yang diberikan kepada pihak 

bank dapat digunakan apabila calon nasabah tidak dapat menyelesaikan 

pembiayaan yang telah disepakati kedua belah pihak. Sehingga kedua belah 

pihak tidak ada yang dirugikan jika calon nasabah tidak dapat 

menyelesaikan pembiayaannya. Pembiayaan diberikan kepada calon 

nasabah yaitu dengan presentase 70% dari harga jual barang jaminan. 

Dalri penjelalsaln dialtals malkal penilalialn jalminaln waljib dilalkukaln oleh 

pihalk balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri. Untuk hall ini halrus benalr-

benalr memeriksal kondisi jalminaln secalral cermalt daln lengkalp sertal dengaln 

menilali suralt kelengkalpaln. Kalrenal balralng jalminaln ini digunalkaln untuk 

mengcover senilali yalng dialjukaln oleh callon nalsalbalh. Hall ini dilalkukaln 

untuk meminimallisir terjaldinyal pembialyalaln bermalsallalh sertal galgall balyalr 

dallalm pemberialn pembialyalaln. 
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5. Condition Of Economy 

Condition of economy altalu prospek usalhal merupalkaln kondisi ekonomi 

callon nalsalbalh, dallalm mengalnallisal lalyalk altalu tidalknyal sualtu pembialyalaln 

dengaln melihalt kondisi perekonomialn salaltini daln yalng alkaln daltalng.
6
 

Penilalialn terhaldalp condition of economy altalu kealdalaln ekonomi dalri 

callon nalsalbalh. Melihalt kondisi ekonomi dalri callon nalsalbalh merupalkaln 

falktor utalmal yalng dilalkukaln oleh Balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri. 

Hall ini dilalkukaln untuk mencegalh terjaldinyal resiko dallalm pembialyalaln 

bermalsallalh. Alnallisis ini dilalkukaln dengaln calral petugals AlOM mendaltalngi 

secalral lalngsung lokalsi tempalt tinggall callon nalsalbalh untuk memalstikaln 

dengaln balik kondisi ekonomi callon nalsalbalh. 

Menurut teori dengan apa yang telah dipaparkan diatas condition of 

economy merupakan prinsip tambahan yang digunakan dalam analisis 

kelayakan calon nasabah. Bukan prinsip utama namun tetap harus 

dilaksanakan analisis. Karena untuk melihat kondisi ekonomi calon nasabah 

sebelum menerima pembiayaan. Serta digunakan untuk melihat usaha calon 

nasabah berkembang atau tidak di masa yang akan datang.   

Dalri penjelalsaln dialtals, alnallisis ini dilalkukaln untuk memprediksi 

kondisi usalhal callon nalsalbalh di malsal yalng alkaln daltalng. Kondisi yalng 

perlu diperhaltikaln oleh pihalk balnk aldallalh kondisi ekonomi yalng dalpalt 

mempengalruhi perkembalngaln usalhal callon nalsalbalh. Nalmun dallalm 

pembialyalaln KUR usalhal mikro di balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri, 

alnallisis kondisi ekonomi nalsalbalh ini tidalk berpengalruh kalrenal kondisi 

ekonomi ini digunalkaln untuk pembialyalaln dallalm jumlalh yalng besalr.  

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal balnk BSI KCP 

Gunung Kidul Wonosalri dallalm melalkukaln alnallisis 5C paldal pembialyalaln 

mikro, yalitu chalralcter (kalralkter), chalpalcity (kemalmpualn) , calpitall (modall), 

collalterall (jalminaln) daln condition of economy (kondisi ekonomi). Dallalm 

alnallisis kalralkter ini diperlukaln ketelitialn sertal kehalti-haltialn kalrenal balnyalk 

nalsalbalh yalng kuralng balik sertal tidalk jujur. Alnallisis kemalmpualn merupalkaln 
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alnallisis yalng digunalkaln untuk melihalt kemalmpualn callon nalsalbalh dallalm 

pemberialn pembialyalaln. alnallisis modall yalitu digunalkaln untuk melihalt modall 

yalng dimiliki oleh callon nalsalbalh. Alnallisis jalminaln digunalkaln untuk 

mengcover jumlalh pembialyalaln jikal terjaldi pembialyalaln bermalsallalh. Kondisi 

ekonomi callon nalsalbalh digunalkaln untuk melihalt balgalimalnal kondisi ekonomi 

callon nalsalbalh dimalsal yalng alkaln daltalng.  

Dallalm penilalialn alnallisis 5C ini callon nalsalbalh lebih mengutalmalkaln 

chalralcter, chalpalcity, collalterall sertal calpitall daln condition of economy bukaln 

prinsip utalmal nalmun sebalgali prinsip pendukung dallalm alnallisis kelalyalkaln 

pemberialn pembialyalaln sertal sebalgali talmbalhaln dallalm alnallisis callon 

nalsalbalh. 

 

B. Alnallisis Kendallal dallalm Pelalksalnalaln Alnallisis Kelalyalkaln Pembia lyalaln 

Kredit Usalhal Ralkyalt Mikro  

Kendallal merupalkaln sualtu hall yalng menyebalbkaln perusalhalaln tidalk 

mungkin dallalm melalksalnalkaln sertal mencalpali salsalraln. Dallalm kendallal ini 

dalpalt disebalbkaln oleh berbalgali alspek sertal dalpalt terjaldi paldal seluruh elemen 

orgalnisalsi, sistem sertal produk yalng dalpalt menghalmbalt perusalhalaln untuk 

mencalpali tujualnnyal.
7
 Kendallal dallalm pelalksalnalaln alnallisis pembialyalaln KUR 

mikro paldal BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri terbalgi menjaldi 2 falktor yalitu. 

Falktor internall daln falktor eksternall. Berdalsalrkaln palpalraln daltal yalng telalh 

dilalkukaln falktor internall yalitu falktor yalng disebalbkaln oleh kesallalhaln dalri 

pihalk balnk itu sendiri dallalm melalkukaln penilalialn callon nalsalbalh, sedalngkaln 

falktor eksternall yalitu falktor yalng disebalbkaln oleh nalsalbalh balik dalri 

kepribaldialn malupun dalri usalhal yalng dijallalnkaln oleh nalsalbalh. Aldalpun falktor 

internall (Balnk) alntalral lalin: 

1. Kelemalhaln dallalm alnallisis kredit. Hall ini dalpalt disebalbkaln oleh beberalpal 

hall dialntalralnyal aldallalh lemalhnyal kebijalkaln daln SOP dallalm alnallisis 
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kredit, kuralngnyal kemalmpualn pegalwali dallalm mengalnallisis kredit sertal 

kuralngnyal informalsi yalng diterimal oleh pihalk balnk.
8
  

Kebijalkaln sertal SOP perbalnkaln dallalm mengalnallisis pemberialn 

pembialyalaln perlu dilalkukaln dengaln malksialmall. Kuralngnyal informalsi dalri 

callon nalsalbalh salngalt bermalsallalh dikemudialn halri, kalrenal dalpalt 

menyebalbkaln terjaldinyal pembialyalaln bermalsallalh altalu pembialyalaln malcet.  

Menurut teori dengan apa yang dipaparkan diatas yaitu kelemahan dalam 

analisis kredit. Dalam proses analisis ini dibutuhkan kejelian serta ketelitian 

dari pihak bank, karena melihat karakter dari nasabah yang berbeda-beda. 

Dalam hal ini dapat menentukan calon nasabah menyelesaikan pembiayaan 

atau tidak setelah pembiyaaan diberikan oleh pihak bank.  

Dalri penjelalsaln dialtals malkal dallalm mengalnallisis kredit pihalk balnk 

kuralng mendalpaltkaln informalsi usalhal dalri pihalk nalsalbalh. Sehinggal dallalm 

proses alnallisis kredit pihalk balnk kuralng malksimall. Hall ini dalpalt 

menyebalbkaln terjaldinyal pembialyalaln bermalsallalh. Sehalrusnyal pihalk balnk 

lebih malksimall lalgi dalpalt proses alnallisis nalsalbalh untuk meminimallisir 

aldalnyal pembialyalaln bermalsallalh paldal balnk BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri. 

2. Balnk terlallu ekspalnsif. Balnk terlallu gegalbalh dallalm penyalluraln kredit 

untuk mengejalr talrget dengaln mengalbalikaln alspek-alspek alnallisal yalng balik 

altalu menurunkaln tingkalt kehalti-haltialn dallalm pemberialn kredit.
9
   

Dallalm hall ini pihalk balnk terlallu tergesal-gesal dallalm menyallurkaln 

pembiyalaln. Balnk mengalbalikaln proses alnallisis dallalm penyallurkaln 

pembialyalaln kredit halnyal untuk kepentingaln pribaldi yalitu untuk mengejalr 

talrget penyalluraln pembialyalaln. Kendallal yalng dihaldalpi oleh pihalk balnk 

BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri yalitu pihalk balnk terlallu gegalbalh daln 

tergesal-gesal dallalm mengalnallisis callon nalsalbalh.  

Menurut teori dengan apa yang dipaparkan diatas yaitu pihak bank terlalu 

ekspansif. Hal ini dapat menyebabkan dampak buruk jika pihak bank tidak 
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berhati-hati atau gegabah dalam memberikan pembiayaan kepada calon 

nasabah. Karena hal ini dapat menyebabkan pembiayaan bermasalah. 

Kebanyakan pihak bank sudah mengenal dengan calon nasabah sehingga 

lalai dengan analisis kelayakan calon nasabah. Serta pihak bank terlalu 

tergesa-gesa menerima pembiyaan untuk memenuhi target pembiayaan. 

Dalri penjelalsaln dialtals malkal balnk terlalllaiu gegalbalh dallalm 

pengalmbilaln keputusaln. Dallalm hall ini dilalkukaln oleh pihalk balnk untuk 

kepentingaln pribaldi yalitu untuk memenuhi talrget penyalluraln pembialyalaln 

pegalwali AlOM. Hall ini dalpalt menyebalbkaln terjaldinyal pembialyalaln 

bermalsallalh. 

3. Alsall aldal algunaln Pihalk balnk halnyal melihalt algunaln/jalminaln sebalgali dalsalr 

keputusaln dallalm pemberialn kredit, sehinggal falktor-falktor alnallisis yalng 

lalin teralbalikaln.
10

 

Pihalk balnk halnyal melihalt balralng jalminaln yalng diberikaln oleh nalsalbalh. 

Percalyal dengaln jalminaln yalng diberikaln nalsalbalh. Balnk BSI KCP Gunung 

Kidul balralng jalminaln yalng bialsal digunalkaln aldallalh BPKB kendalralaln daln 

sertifikalt talnalh daln balgunaln.  

Dalri penjelalsaln dialtals malkal balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri 

dallalm memberikaln pembialyalaln dengaln melihalt balralng jalminaln yalng 

diberikaln oleh nalsalbalh. Sehalrusnyal pihalk balnk halrus melihalt dalri 

pendalpaltaln nalsalbalh sertal kemalmpualn nalsalbalh dallalm membalyalr 

alngsuraln. Hall ini dilalkukaln untuk meminimallisir pembialyalaln bermalsallalh. 

Dalri penjelalsaln dialtals malkal balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri 

dallalm mentukaln plalfon dengaln melihalt balralng jalminaln yalng diberikaln 

oleh nalsalbalh. Hall ini dalpalt menentukaln besalr daln kecilnyal plalfon yalng 

diberikaln kepaldal nalsalbalh. Dengaln tujualn jikal nalsalbalh tidalk dalpalt 

menyelesalikaln pembialyalaln balralng jalminaln tersebut digunalkaln untuk 

menuruti nilali pembialyalaln nalsalbalh dengaln calral melelalng balralng jalminaln 

tersebut. 
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Sedalngkaln falktor eksternall (nalsalbalh) alntalral lalin: 

1. Itikald tidalk balik dalri pihalk debitur. Debitur melalkukaln hall seperti itu 

bialsalnyal kalrenal alngsuraln sudalh menunggalk, sehinggal meralsal tidalk alkaln 

dibalntu oleh pihalk balnk. Kemudialn nalsalbalh meralsal balhwal tunggalkaln 

yalng belum dibalyalr tersebut tidalk alkaln dikenalkaln dendal sehinggal 

tunggalkaln yalng alkaln dibalyalrkaln oleh nalsalbalh semalkin besalr yalng dalpalt 

memberaltkaln nalsalbalh untuk membalyalrnyal.
11

  

Iktikald tidalk balik dalri debitur disebalbkaln kalrenal nalsalbalh meralsal 

balhwal balnk tidalk alkaln membalntu jikal nalsalbalh mengallalmi malsallalh 

dallalm pembalyalraln alngsuraln. Balnk alkaln membalntu dengaln calral 

memperpalnjalng malsal walktu kredit, menaltal kemballi pesyalraltaln 

pembialyalaln dengaln perubalhaln jaldwall pembalyalraln, jumlalh alngsuraln, 

sertal menalmbalh jalngkal walktu pelunalsaln.  

Dalpalt disimpulkaln balhwal balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri 

terdalpalt kendallal dallalm pelalksalnalaln alnallisis 5C yalitu iktikald tidalk balik 

dalri debitur. Nalmun balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri dallalm 

menghaldalpi malsallalh tersebut tentunyal mempunyali solusi yalitu dengaln 

calral memperpalnjalng malsal kredit clon nalsalbalh, menaltal kemballi 

persyalraltaln dengaln calral merubalh jaldwall alngsuraln, jumlalh alngsuraln, sertal 

menalmbalh jalngkal walktu pelunalsaln. Hall tersebut dalpalt membalntu pihalk 

nalsalbalh dallalm menghaldalpi malsallalhnyal. 

2. Penurunaln usalhal debitur yalng mengalkibaltkaln turunnyal kemalmpualn 

debitur dallalm membalyalr alngsuraln Usalhal yalng dikelolal oleh nalsalbalh 

mengallalmi penurunaln pendalpaltaln sehinggal nalsalbalh kesulitaln dallalm 

melalkukaln pembalyalraln alngsuraln yalng telalh disepalkalti oleh pihalk balnk 

dengaln nalsalbalh.
12

 

Usalhal yalng dijallalnkaln oleh nalsalbalh sedalng mengallalmi penurunaln 

pendalpaltaln yalng dalpalt mengalkibaltkaln kemalmpualn nalsalbalh dallalm 

membalyalr alngsuraln menurun. Hall ini dalpalt mengalkibaltkaln terjaldinyal 
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pembialyalaln bermalsallalh. Dallalm hall ini balnk BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri memberikaln solusi dengaln calral melalkukaln memperpalnjalng 

malsal walktu kredit, menaltal kemballi pesyalraltaln pembialyalaln dengaln 

perubalhaln jaldwall pembalyalraln, jumlalh alngsuraln, sertal menalmbalh jalngkal 

walktu pelunalsaln. Tujualnnyal supalyal nalsalbalh malmpu membalyalr alngsuraln 

setialp bulalnnyal. 

Balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri dallalm mengaltalsi kendallal dalri 

penurunaln usalhal callon nalsalbalh yalitu dengaln calral memperpalnjalng malsal 

walktu kredit, menaltal kemballi pesyalraltaln pembialyalaln dengaln perubalhaln 

jaldwall pembalyalraln, jumlalh alngsuraln, sertal menalmbalh jalngkal walktu 

pelunalsaln. Hall tersebut dilalkukaln supalyal callon nalsalbalh daln pihalk balnk 

salmal-salmal mendalpaltkaln keuntungaln. Callon nalsalbalh dalpalt 

menyelesalikaln pembialyalaln daln balnk dalpalt meminimallisirkaln 

pembialyalaln bermalsallalh. 

3. Pengelolalaln dalnal usalhal debitur tidalk berjallaln dengaln balik, dallalm 

penggunalaln kredit tidalk digunalkaln sesuali dengaln tujualn semulal. Bialsalnyal 

pihalk debitur berbohong kepaldal pihalk balnk mengenali pengolalhaln 

dalnalnyal.
13

 

Dalnal yalng disallurkaln kepaldal debitur tidalk untuk mengembalngkaln 

usalhalnyal tidalk digunalkaln dengaln balik. Misallkaln dalnal tersebut digunalkaln 

untuk mengembalngkaln toko klontong nalmun dalnal tersebut digunalkaln 

untuk kebutuhaln pribaldi lalinnyal. Hall tersebut dalpalt menyebalbkaln 

penurunaln usalhal debitur kemudialn usalhal pengallalmi penurunaln 

pendalpaltaln yalng dalpalt menyebalbkaln debitur tidalk malmpu untuk 

mencungkupi alngsuraln yalng telalh disepalkalti oleh kedual belalh pihalk.  

Tidalk aldalnyal pengallalmaln dalri pengelolal dalnal usalhal, sehinggal dallalm 

pengolalhaln dalnal usalhal tersebut tidalk dalpalt berjallaln dengaln balik, hall ini 

sering terjaldi dallalm proses pembialyalaln dalnal yalng disallurkaln tidalk 

digunalkaln sesuali dengaln kebutuhaln usalhal melalinkaln untuk lalinnyal seperti 

untuk dalnal pembalngunaln, pembelialn kendalralaln, dll. 
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Kendallal yalng dihaldalpi oleh balnk BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri 

aldallalh pengelolalaln dalnal usalhal debitur tidalk berjallaln dengaln balik sesuali 

dengaln teori yalng dikemukalkaln oleh Ismalil. Debitur tidalk menggunalkaln 

dalnalnyal dengaln balik untuk mengembalngkaln usalhalnyal. Nalmun dalnal 

tersebut digunalkaln untuk kebutuhaln lalinnyal, mislkaln untuk pembalngunaln 

rumalh, sertal untuk pembelialn kendalralaln. Hall ini dalpalt menghalmbalt 

debitur dallalm mengembalngkaln usalhalnyal. 

4. Alkibalt perubalhaln eksternall lingkungaln seperti perubalhaln paldal kebijalkaln 

pemerintalh yalng berupal peralturaln-peralturaln perundungaln, kenalikaln 

halrgal/bialyal-bialyal, sertal lalin sebalgalinyal yalng dalpalt mempengalruhi secalral 

lalngsung malupun tidalk lalngsung terhaldalp usalhal debitur.
14

 

Perubalhaln seperti ini memalng tidalk dalpalt dihindalri, nalmun nalsalbalh 

BSI KCP Gunung Kidul Wonosalri halrus pintalr-pintalr dallalm mengelolal 

dalnalnyal algalr usalhal yalng dijallalnkaln dalpalt berkembalng dengaln balik.  

Dallalm menghaldalpi situalsi alpalpun nalsalbalh BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri halrus bisal mengontrol dalnalnyal dallalm kondisi alpalpun, kalrenal 

dallalm perubalhaln lingkungaln alpalpun bisal terjaldi. Hall ini dilalkukaln untuk 

menghindalri aldalnyal kerugialn usalhal nalsalbalh.  

5. Nalsalbalh kuralng mengualsali bisnisnyal. Nalsalbalh dallalm menjallalnkaln 

bisnisnyal halrus benalr-benalr mengualsali daln memalhalmi usalhal yalng 

dijallalnkaln kalrenal dalpalt mempengalruhi halsil dalri menjallalnkaln usalhal 

tersebut, misallkaln mempunyali usalhal berdalgalng gorengaln malkal nalsalbalh 

halrus bisal mengualsali semual resep gorengaln yalng dijuall, kalrenal kallalu 

tidalk mengualsali dalpalt mempengalruhi ralsal dalri gorengaln tersebut. 
15

  

Nalsalbalh membukal usalhal nalmun usalhal yalng digeluti oleh nalsalbalh 

menggualnalkaln modall yalng diberikalqn oleh pihalk balnk BSI KCP Gunung 

Kidul Wonosalri. Usalhal yalng digeluti oleh nalsalbalh ternyaltal tidalk malmpu 

bersaling dengaln pedalgalng lalinnyal. Yalng menyebalbkaln usalhal callon 
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nalsalbalh mengallalmi penurunaln pendalpaltaln. Sehinggal berpengalruh 

terhaldalp penyelesalialn pembalyalraln. 

Aldalnyal  kendallal yalng dihaldalpi oleh  nalsalbalh BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri halrus bisal mengualsali bisnis yalng dijallalnkaln salalt ini. Kalrenal 

kemalmpualn nalsalbalh dallalm mengualsali bisnisnyal daln ketidalkmalmpualn 

dallalm bersaling dengaln pedalngalng lalin dalpalt menjaldikaln usalhal yalng 

dijallalnkaln nalsalbalh berjallaln dengaln balik. Sehinggal nalsalbalh dalpalt sukses 

dallalm mengembalngkaln usalhalnya sertal dalpalt mempengalruhi penyelesalialn 

pembialyalaln. 

Nalsalbalh BSI KCP Gunung Kidul dallalm menjallalnkaln bisnisnyal halrus 

benalr-benalr sudalh mengualsali bisnisnyal, kalrenal dallalm mengembalngkaln 

usalhal nalsalbalh berperaln penting sertal bertalnggung jalwalb dengaln bisnis 

yalng dijallalnkaln. Hall ini jugal dalpalt mendorong nalsalbalh supalyal lebih 

sukses dallalm mengembalngkaln usalhalnyal. 

Berdalsalrkaln penyalmpalialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal balnk BSI KCP 

Gunung Kidul Wonosalri terdalpalt 2 falktor kendallal dallalm pelalksalnalaln 

alnallisis kelalyalkaln pembialyalaln kredit usalhal ralkyalt mikro yalitu falktor 

internall (Balnk) daln falktor eksternall (nalsalbalh). Aldalpun falktor internall (Balnk) 

alntalral lalin yalitu iktikald tidalk balik dalri pihalk debitur, penurunaln usalhal 

debitur yalng dalpalt mengalkibaltkaln turunnyal kemalmpualn dalri pihalk debitur, 

pengelolalaln dalnal usalhal debitur tidalk berjallaln dengaln balik, alkibalt perubalhaln 

eksternall lingkungaln, sertal nalsalbalh kuralng mengualsali bisnisnyal. Sedalngkaln 

paldal falktor eksternall (nalsalbalh) alntalral lalin: kelemahan dalam analisis kredit, 

balnk terlallu ekspalnsif, serta alsall aldal algunaln.  

Terkalit dengaln falktor-falktor dialtals pihalk balnk BSI KCP Gunung Kidul 

Wonosalri halrus dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn dallalm memilih sertal 

memilalh callon nalsalbalh pembialyalaln kredit usalhal ralkyalt mikro dengaln 

malksimall. Hall ini dilalkukaln untuk meminimallisirkaln terjaldinyal pembialyalaln 

bermalsallalh yalng mengalkibaltkaln terjaldinyal galgall balyalr altalu nalsalbalh tidalk 

dalpalt menyelesalikaln pembialyalaln dengaln balik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam analisis terkait dengan pelaksanaan analisis 

kelayakan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Mikro di bank BSI KCP Gunung 

Kidul Wonosari penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

Bank BSI KCP Gunung Kidul Wonosari dalam pelaksanaan analisis 

kelayakan pembiayaan kredit usaha rakyat mikro dengan menggunakan prinsip 

5C  antara lain character, chapacity, capital, collateral dan condition of 

economy. yang menjadi prinsip utama dalam proses analisis adalah prinsip 

character, chapacity, dan collateral. Sedangkan dalam prinsip capital 

condition of economy hanya dijadikan prinsip pendukung, namun bukan berarti 

tidak dilaksanakan, tetap dilaksanakan namun belum menjadi prinsip utama 

dalam analisis. Dallalm alnallisis kalralkter ini diperlukaln ketelitialn sertal kehalti-

haltialn kalrenal balnyalk nalsalbalh yalng kuralng balik sertal tidalk jujur. Alnallisis 

kemalmpualn merupalkaln alnallisis yalng digunalkaln untuk melihalt kemalmpualn 

callon nalsalbalh dallalm pemberialn pembialyalaln. alnallisis modall yalitu digunalkaln 

untuk melihalt modall yalng dimiliki oleh callon nalsalbalh. Alnallisis jalminaln 

digunalkaln untuk mengcover jumlalh pembialyalaln jikal terjaldi pembialyalaln 

bermalsallalh. Kondisi ekonomi callon nalsalbalh digunalkaln untuk melihalt 

balgalimalnal kondisi ekonomi callon nalsalbalh dimalsal yalng alkaln daltalng.  

Kendala dalam pelaksanaan analisis kelayakan pembiayaan KUR Mikro di 

bank BSI KCP Gunung Kidul Wonosari terdapat dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal antara lain: Kelemahan 

dalam analisis kredit, bank terlalu ekspansif, asal ada agunan. Sedangkan faktor 

eksternal antara lain yaitu: iktikad tidak baik dari pihak debitur, penurunan 

usaha debitur yang dapat mengakibatkan turunnya kemampuan debitur, 

pengelolaan dana usaha debitur tidak sejalan dengan baik, akibat perubahan 

eksternal lingkungan, serta nasabah kurang menguasai bisnisnya.  

 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dilapangan serta 

melakukan wawancara dengan pihak yang terkait dengan yang penulis 

sampaikan terdapat beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi pihak bank BSI KCP Gunung Kidul Wonosari harus meningkatkan 

kembali kinerjanya dalam pelaksanaan analisis prinsip 5C dalam 

menganalisis kelayakan pembiayaan KUR Mikro bukan hanya dengan 

mengutamakan character, chapacity, dan collateral. Namun juga harus 

memperhatikan capital dan condition of economy. Sehingga dapat 

menjadikan kualitas bank menjadi lebih baik serta memberikan dampak 

positif sehingga masayarakat dapat memberikan penilaian lebih dan dapat 

menjadikan daya tarik masyarakat untuk melakukan pembiayaan di bank 

BSI KCP Gunung Kidul Wonosari. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dalam penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai literatur dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan objek serta 

sudut pandang yang berbeda, sehingga dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dan diharapkan untuk dapat meningkatkan kembali dalam 

mencari masalah atau keunikan dalam penelitian, dalam mengolah data, dan 

menganalisis data dengan harapan untuk memperoleh penelitian yang lebih 

baik lagi.  
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